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ABSTRAK 

 

WINARNI. 131620637. Pengembangan mengembangkan Modul Pembelajaran 

Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Laju Reaksi Kelas XI IPA 1 

SMA Panca Bhakti Pontianak. Dibimbing oleh RIZMAHARDIAN ASHARI 

KURNIAWAN, M.Sc dan RAUDHATUL FADHILAH, S.Pd, M.Si. 

 

Pembelajaran kimia akan berhasil jika diajarkan menggunakan 3 level 

representasi ilmu kimia (makroskopik, mikroskopik dan simbolik). Selama ini 

sumber belajar yang digunakan siswa berupa LKS yang masih berada dalam 2 

level representasi kimia (makroskopik dan mikroskopik) dan belum bisa 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri sehingga diperlukan alternaltif sumber 

belajar yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan mengembangkan 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada materi laju reaksi 

kelas XI IPA 1 SMA Panca Bhakti Pontianak. yang valid, praktis, dan efektif. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 3D hasil 

modifikasi model 4D yang direkomendasikan Thiagarajan yang terdiri atas Define 

(Pendefisian), Design (Perancangan) dan Develop (Pengembangan). Sampel 

penelitian pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 yang berjumlah 29 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi tidak 

langsung dan teknik pengukuran dengan instrumen penelitian yang berupa lembar 

angket dan soal tes hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan valid 

dengan nilai rata-rata kevalidan sebesar 90,48%. Kepraktisan berdasarkan nilai 

respon guru dan siswa dengan nilai 85,71% dan 83,33% dengan kriteria keduanya 

adalah sangat tinggi. Keefektifan yang didasarkan pada analisis hasil belajar 

setelah menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

menunjukkan nilai N-gain sebesar 0,7 dengan kriteria tinggi. Dengan demikian 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan ini 

layak digunakan sebagai sumber belajar tambahan bagi siswa kelas XI IPA dan 

guru yang mengajar mata pelajaran Kimia SMA/sederajat, khususnya SMA Panca 

Bhakti Pontianak. 

  

Kata Kunci: Modul pembelajaran kimia, multipel representasi, laju reaksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari 

kajian tentang struktur, komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi yang 

menyertai perubahan tersebut. Ilmu kimia memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakan dengan ilmu lain (Depdiknas, 2006). Karakteristik penting ilmu 

kimia mencakup interaksi materi pada tingkatan makroskopik, mikroskopik, dan 

simbolik. Ketiga tingkatan tersebut yang membuat sebagian besar pelajaran kimia 

sulit untuk dipahami oleh siswa (Sunyono, 2012). Kesulitan siswa dalam 

memahami ketiga level fenomena sains tersebut disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran siswa cenderung menggunakan representasi pada level makroskopik 

dan simbolik sehingga siswa tidak terlatih menggunakan representasi pada level 

mikroskopik (Sunyono, 2012).  

Pembelajaran kimia sebaiknya lebih ditekankan pada tiga tingkatan 

representasi (Johnstone, 2006). Upaya pemecahan masalah kimia sebagai salah 

satu keterampilan berpikir akan lebih mudah dilakukan, jika pembelajaran kimia 

dilaksanakan dengan melatih siswa menggunakan kemampuan representasi secara 

ganda (multiple). Dalam pemecahan masalah kimia, kunci pokoknya adalah pada 

kemampuan merepresentasikan fenomena kimia pada level mikroskopik 

(Treagust, et al., 2003). Namun kenyataannya, berbagai hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa umumnya siswa bahkan pada siswa yang performansnya 

bagus dalam ujian mengalami kesulitan dalam memahami ilmu kimia akibat 

ketidakmampuan memvisualisasikan struktur dan proses pada level mikroskopik 

dan tidak mampu menghubungkannya dengan level fenomena kimia yang lain 

(Treagust, 2008).  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam 

menginterkoneksikan ketiga level fenomena kimia. Menurut Sunyono (2011) 

pembelajaran yang dikemas dengan melibatkan tiga level fenomena kimia 

(makroskopik, mikroskopik, dan simbolik) dapat berdampak pada peningkatan 

penguasaan materi kimia siswa. Pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
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keterhubungan tiga level representasi disebut dengan multipel representasi. 

Multipel representasi merupakan bentuk representasi yang memadukan antara 

teks, gambar nyata, atau grafik. Multipel representasi kimia merupakan suatu 

pembelajaran yang menggunakan berbagai model representasi untuk memfasilitasi 

keterhubungan tiga level representasi kimia (makroskopis, mikroskopis dan 

simbolik). Berdasarkan karakteristik konsep-konsep sains, mode-mode 

representasi sains diklasifikasikan dalam level representasi fenomena makrokopik, 

mikroskopik dan simbolik. Representasi fenomena makroskopik yang bersifat 

nyata kasat mata. Representasi mikroskopik yang bersifat nyata tetapi tidak kasat 

mata (abstrak), dan simbolik yaitu representasi secara kualitatif dan kuantutatif 

(Johnstone, 1993).  

 Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran kimia di SMA 

Panca Bhakti Pontianak pada tanggal 1 Februari 2017, guru tersebut menyatakan 

bahwa salah satu  materi kimia yang sulit dipahami oleh siswa adalah materi laju 

reaksi karena pokok bahasan pada materi tersebut mencakup hal-hal yang abstrak, 

hafalan dan hitungan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kirik & 

Yezdan (2012) yang menyatakan bahwa materi laju reaksi merupakan salah satu 

konsep kimia yang bersifat abstrak yang sulit dipahami oleh siswa. Hal tersebut 

juga didukung dengan hasil wawancara kepada siswa pada tanggal 3 februari 2017 

yang menyatakan bahwa siswa tidak paham dengan materi laju reaksi karena 

banyak menghitung dan menghafal. Nurpratami, dkk (2015) menyatakan bahwa 

materi laju reaksi adalah salah satu materi yang melibatkan keterhubungan tiga 

level representasi yang mengakibatkan materi tersebut sulit dipahami oleh siswa. 

Materi tersebut dapat dipahami dengan baik dengan memperhatikan 

keterhubungan tiga level representasi sebagai upaya untuk mencapai pembelajaran 

yang efektif. 

Materi laju reaksi yang di pelajari di SMA Panca Bhakti Pontianak, 

menggunakan kurikulum satuan pendidikan (KTSP). Dengan materi yaitu konsep 

laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, persamaan laju reaksi, 

orde (tingkat reaksi), serta teori tumbukan. Dari sub materi tersebut siswa 

cenderung lebih memahami materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, 
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sedangkan untuk sub materi yang lain siswa masih mengalami kesulitan untuk 

memahaminya (Lampiran A-1). 

Kesulitan siswa dalam memahami materi laju reaksi tersebut dibuktikan 

dengan presentase nilai ulangan harian siswa pada materi laju reaksi yang masih 

rendah yaitu 48,18%. Presentase ketutantasan ulangan harian kimia kelas XI SMA 

Panca Bhakti Pontianak tahun pelajaran 2015/2016 dapat dilihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Presentase Ketuntasan Ulangan Harian Semester Genap Kelas X1  

IPA SMA Panca Bhakti Pontianak 

Sumber: guru kimia SMA Panca Bhakti Pontianak 

 Telah banyak upaya yang dilakukan guru kimia SMA Panca Bhakti 

Pontianak untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ini yaitu 

dengan sering memberikan latihan soal untuk dikerjakan siswa di depan kelas dan 

memberikan  nilai tambahan kepada siswa yang dapat mengerjakan soal tersebut 

dengan benar. Namun dari 29 siswa, hanya ± 10 siswa yang sering mengerjakan 

soal di depan kelas, sedangkan siswa yang lainnya hanya memperhatikan saja dan 

tidak mau mengerjakan soal yang diberikan guru di depan kelas. Siswa cenderung 

mengerjakan soal dan menyalin jawaban setelah dikerjakan oleh siswa yang maju 

ke depan. Pekerjaan rumah (PR) yang diberikan juga sering dikerjakan di sekolah 

oleh sebagian besar siswa dengan menyalin jawaban siswa lain yang sudah 

selesai. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa tidak memahami materi laju 

reaksi (Lampiran A-3). 

 Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran karena media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumbernya 

No Materi Jumlah 

Siswa 

Tuntas Tidak 

tuntas 

Presentase % 

Tuntas Tidak  

tuntas 

1 Struktur Atom dan 

Sistem Periodik Unsur 

27 21 6 77,78% 22,22% 

2 Bentuk Molekul dan 

Gaya Antarmolekul 

27 19 8 70,37% 29,62% 

3 Termokimia 27 16 11 59,25% 40,74% 

4 Laju Reaksi 27 13 14 48,18% 51,85% 
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ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut (Kustandi dan 

Bambang, 2011: 23). Media pembelajaran yang digunakan oleh guru hendaknya 

dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan. Oleh karena 

karakteristik ilmu kimia harus dipahami dengan memperhatikan keterhubungan 

tiga level representasi, maka media pembelajaran atau bahan ajar yang digunakan 

seharusnya telah memenuhi kriteria tersebut. Salah satu materi kimia yang 

melibatkan keterhubungan tiga level representasi adalah materi laju reaksi. Materi 

tersebut dapat dipahami dengan baik dengan memperhatikan keterhubungan tiga 

level representasi tersebut sebagai upaya untuk mencapai pembelajaran yang 

efektif (Nurpratami, dkk, 2015).   

 Sumber belajar yang baik sangat diperlukan agar siswa dapat memahami 

konsep materi laju reaksi dengan baik. Namun, pada kenyataannya dari hasil 

observasi yang dilakukan sumber belajar yang dimiliki siswa khususnya di SMA 

Panca Bhakti Pontianak hanya berupa LKS (Lampiran A-2). Hasil wawancara 

yang dilakukan  pada tanggal 3 Februari 2017 kepada 6 siswa kelas XI IPA 1 

dengan kemampuan berbeda (2 siswa berkemampuan rendah, 2 siswa 

berkemampuan sedang  dan 2 siswa berkemampuan tinggi)  di SMA Panca Bhakti 

Pontianak  juga diperoleh informasi bahwa siswa lebih senang belajar dengan cara 

membaca LKS (Lampiran A-3). Penggunaan LKS di SMA Panca Bhakti 

Pontianak memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan yang pertama yaitu tidak 

terdapat petunjuk belajar dalam LKS. Dengan tidak adanya petunjuk belajar, 

mengakibatkan siswa tidak dapat belajar secara mandiri. Kekurangan kedua yaitu 

LKS yang digunakan masih berada pada 2 level reprsenteasi yaitu makroskopik 

dan simbolik, sedangkan tingkatan mikroskopik masih belum diterapkan pada 

LKS tersebut.  Hal tersebut ternyata dapat menghambat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah kimia pada tingkatan yang lainnya. Kekurangan 

ketiga, yaitu materi dan contoh soal terkadang tidak sesuai dengan soal-soal yang 

ada pada LKS, akibatnya siswa mengerjakan LKS dengan perasaan terpaksa, 

kurang bersemangat dan cenderung asal-asalan. Kekurangan keempat, yaitu LKS 

yang digunakan tidak dirancang sebagai alat evaluasi. Hal tersebut dapat 
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mengakibatkan siswa tidak mampu mengukur sendiri penguasaan materi yang 

telah dipelajari.  

 Modul merupakan salah satu contoh sumber ajar yang dikembangkan 

dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa 

bimbingan langsung dari pengajar (Lestari, 2013). Modul juga berfungsi sebagai 

alat evaluasi, yang mana siswa dituntut untuk dapat mengukur dan menilai sendiri 

tingkat penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari (Prastowo, 2011). 

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, karena melalui penggunaan modul siswa mampu belajar secara mandiri dan 

tidak tergantung pada guru maupun pihak lain (Duwiri & Tiurlina, 2016). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran kimia 

khususnya kelas XI pada materi laju reaksi di SMA Panca Bhakti Pontianak, 

maka diperlukan suatu solusi yang dapat membuat siswa membangun 

pengetahuannya dengan cara mengembangkan modul yang menghubungkan 

materi dengan ketiga aspek representasi, yaitu representasi makroskopik, 

mikroskopik, dan simbolik sehingga meningkatkan kemampuan pemahaman 

materi yang diajarkan. Modul berbasis multipel representasi merupakan modul 

yang baik digunakan dalam pembelajaran kimia karena mampu mengkaitkan 3 

level representasi kimia yaitu makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian, diantaranya Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurpratami (2015:354) pada materi laju reaksi menggunakan 

bahan ajar berbasis multipel representasi kimia, bahan ajar berorientasi multipel 

representasi kimia valid dengan interprestasi kategori kelayakan sangat layak 

dalam rentang 80-89%. Dari hasil uji kelayakan bahan ajar mendapat respon yang 

baik sebesar 80%, respon yang menyatakan sedang 17,78%, dan menyatakan 

kurang 2,22%. Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

berorientasi multipel representasi kimia pada materi laju reaksi dikategorikan baik 

dapat digunakan sebagai sumber belajar. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh  

Tohir (2015) tentang pengembangan bahan ajar modul kesetimbangan kimia 

berbasis multipel representasi di SMA kota Bandar Lampung  diperoleh informasi 
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bahwa modul kimia berbasis multipel representasi yang dikembangkan dapat 

digunakan untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mencoba untuk mengembangkan 

bahan ajar berupa modul yang diharapkan dapat menunjang proses belajar siswa 

dalam mengkaitkan tiga level representasi dalam ilmu kimia. Modul tersebut 

digunakan untuk menunjang bahan ajar kimia yang ada di Sekolah.  Modul kimia 

berbasis multipel representasi adalah salah satu bahan ajar yang sesuai untuk 

digunakan untuk mengkaitkan tiga level representasi dalam ilmu kimia. Modul 

pembelajaran, khususnya modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi masih jarang diterapkan di sekolah-sekolah, khususnya di SMA 

Panca Bhakti Pontianak. Oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan Modul 

Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi pada Materi Laju Reaksi 

Kelas XI IPA 1 SMA Panca Bhakti Pontianak.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah kevalidan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi pada materi Laju reaksi kelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak.  

2. Bagaimanakah kepraktisan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi pada materi Laju reaksi kelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak.  

3. Bagaimanakah keefektifan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi pada materi Laju reaksi kelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak.  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Menghasilkan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada 

materi laju reaksi kelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak yang layak 

digunakan sebaga bahan ajar.  

2. Mengetahui kevalidan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi pada materi Laju reaksi kelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak.  

3. Mengetahui kepraktisan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi pada materi Laju reaksi kelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak.  
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4. Mengetahui keefektifan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi pada materi Laju reaksi kelas XI SMA Panca Bhakti Pontianak.  

D. Manfaat penelitian 

Manfaat umum pada penelitian ini ialah modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi dapat membuat materi yang bersifat abstrak menjadi lebih 

kongkrit selain itu modul pembelajaran kimia berbasis multiple representasi dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada materi laju reaksi. Selain 

manfaat umum, adapula manfaat bagi siswa dan bagi guru. Bagi siswa yaitu agar 

melatih dan memacu siswa untuk lebih aktif, kreatif dan termotivasi dalam belajar 

sehingga meningkatkan sikap positif siswa untuk berfikir runtut, kritis dan 

sistematis dalam usaha memahami materi pelajaran kimia dan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan ilmu kimia. Bagi guru memberikan tambahan 

variasi media pembelajaran yang dapat membantu menyampaikan materi laju 

reaksi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

E. Definisi Operasioanal 

Definisi oprasional memberikan gambaran yang sama antara peneliti dengan 

pembaca dalam memahami istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran antara peneliti dengan pembaca. Adapun 

definisi oprasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Pengembangan 

Pengembangan dalam penelitian ini adalah suatu proses yang mengacu 

pada produk yang dihasilkan dalam proyek penelitian yaitu berupa perangkat 

pembelajaran dalam bentuk modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi yang mengacu pada model pembelajaran 3D hasil modifikasi 

model 4D yang direkomendasikan Thiagarajan yang terdiri atas Define 

(Pendefisian), Design (Perancangan) dan Develop (Pengembangan. Prosedur 

pengembangan ini mengacu pada pengembangan bahan ajar modul kimia 

dasar berbasis multipel representasi untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis mahasiswa yang diadaptasi dari peneltian yang dilakukan oleh 

Rahmawati (2015).  

2. Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel Representasi 
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  Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dalam penelitian 

ini adalah suatu media pembelajaran yang menempatkan materi laju reaksi 

dalam suatu perangkat representasi pembelajaran yang menggunakan 

keterhubungan tiga level representasi kimia (makroskopis, mikroskopis dan 

simbolik). Representasi fenomena makroskopik yaitu representasi yang 

diperoleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat 

dilihat dan dipersepsi oleh panca indra atau dapat berupa pengalaman sehari-

hari siswa. Representasi mikroskopik yaitu representasi yang menjelaskan 

mengenai struktur dan proses pada level partikel (atom/molekular) terhadap 

fenomena makroskopik yang diamati. Representasi mikroskopik sangat terkait 

erat dengan model teoritis yang melandasi eksplanasi dinamika level partikel. 

Representasi simbolik yaitu representasi secara kualitatif dan kuantutatif, 

contohnya seperti rumus matematik, rumus kimia, diagram, gambar, 

persamaan reaksi dan perhitungan matematik (Johnstone, 1993). Modul pada 

penelitian ini adalah modul pembelajaran berbasis multipel representasi yang 

disusun dalam bentuk media cetak berwarna dan menggunakan kertas HVS  

ukuran standar ISO yaitu A4 (21,0 x 29,7 cm). 

3. Materi Laju Reaksi 

Materi Laju Reaksi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan materi 

pokok yang diajarkan pada kelas XI Semester Gasal pada kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP). Dalam materi pokok laju reaksi siswa materi 

pokok Laju Reaksi meliputi sub pokok bahasan yaitu konsentrasi kemolaran, 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, orde (tingkat reaksi), teori 

tumbukan dan peranan katalis dalam makhluk hidup dan industri. Materi laju 

reaksi merupakan salah satu contoh materi yang didalamnya terdapat tiga 

tingkatan  representasi kimia atau multipel representasi. Adapun multipel 

representasi pada materi laju reaksi yaitu representasi makroskopik diberikan 

dengan memberikan wacana tentang bom dan korosi besi yang dilengkapi 

dengan mode representasi berupa gambar, kemudian representasi 

mikroskopik berupa tampilan molekul-molekul yang ada di dalam besi 
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maupun bom dan reprsentasi simbolik berupa persamaan-persamaan yang ada 

pada materi laju reaksi. 

4. Kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

a. Kevalidan modul pembelajaran kimia 

 Kevalidan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi didasarkan menurut penilaian validator yang ahli dibidangnya. 

Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dianalisis dari 

segi penulisan modul, tampilan modul dan isi (materi). Aspek kevalidan 

pada penelitian ini menggunakan lembar validasi dari beberapa ahli (ahli 

materi dan ahli media) untuk mengukur kevalidan modul pembelajaran 

kimia berbasis multipel representasi. Modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi dikatakan valid jika memiliki kriteria kevalidan 

sebesar 61% - 80% (Asyhari & Silvia, 2016:7).  

b. Analisis kepraktisan modul pembelajaran kimia 

Modul dikatakan praktis bila pelaksanaannya mudah dan dalam waktu 

yang relatif singkat (Sudarman, 2008). Modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi juga dikatakan praktis jika siswa mempertimbangkan 

modul  mudah digunakan dan sesuai dengan rencana peneliti. Dalam 

penelitian ini, modul praktis jika para responden menyatakan bahwa 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dapat digunakan 

dalam pembelajaran yang ditunjukkan oleh hasil angket respon siswa 

dengan kriteria sebesar ≥ 60 (Wicaksono, dkk, 2014:540). 

c. Analisis keefektifan modul pembelajaran kimia 

Modul yang dikembangkan dapat dikatakan efektif jika hasil hasil 

belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi, 

mengalami peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil belajar siswa 

diukur menggunakan hasil pretest dan posstest  kemudian dianalisis 

menggunakan rumus N-gain dengan interval g ≤ 0,3 dengan kriteria tidak 

efektif, interval 0,3 > g > 0,7 dengan kriteria efektif dan interval ≥ 0,7 

dengan kriteria sangat efektif (Meltzer, 2002).  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Dan Pengembangan (Research And Development)  

1. Pengertian Penelitian Pengembangan  

 Penelitian dan pengembangan atau research and development (R&D) 

adalah suatu proses atau suatu langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru, atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau 

perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu dikelas atau 

laboratorium, tetapi juga bisa perangkat lunak (soft ware), seperti program 

komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau 

laboratorium, atau pun modek-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, 

bimbingan, evaluasi, manajemen dan lain-lain (Sukmadinata, 2007: 164). 

Pengembangan dalam penelitian ini adalah suatu proses yang mengacu 

pada produk yang dihasilkan dalam proyek penelitian yaitu berupa perangkat 

pembelajaran dalam bentuk modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi yang mengacu pada model pembelajaran 3D hasil modifikasi 

model 4D yang direkomendasikan Thiagarajan yang terdiri atas Define 

(Pendefisian), Design (Perancangan) dan Develop (Pengembangan). 

2. Pengembangan Sistem Pembelajaran 

 Metode pengembangan sistem pembelajaran tidak jauh berbeda dengan 

metode pengembangan produk lainnya. Produk pengembangan lebih singkat 

karena produk yang dihasilkan tidak terlalu beresiko dan dampak sistem 

terbatas pada peserta didik yang menjadi sasaran. Tahap penelitian dan 

pengembangan sistem pembelajaran dapat dianalisis dari serangkaian tugas 

pendidik dalam menjalankan tugas pokoknya yaitu dari mulai merancang, 

melaksanakan sampai dengan mengevaluasi pembelajaran. Sistem 

pembelajaran yang dikembangkan bermakna luas, karena sistem terdiri dari 

komponen input, proses dan output. Komponen input pembelajaran terdiri dari 

karakteristik peserta didik, karakteristik guru dan sasaran prasarana dan 

perangkat pendukung pembelajaran. Komponen proses menitik beratkan pada 

10 
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strategi, model dan metode pembelajaran. Komponen output berupa hasil dan 

dampak pembelajaran. Model penelitian dan pengembangan sistem 

pembelajaran dalam memilih salah satu dari komponen sistem, namun dalam 

penerapannya harus mempertimbangkan komponen sistem yang lain 

(Mulyatiningsih, 2010: 194). 

3. Model Pengembangan Thiagajaran (3D Models)   

Thiagarajan (Mulyatiningsih, 2010) menggambarkan tahap model 3D 

terdiri atas Define (Pendefisian), Design (Perancangan), Develop 

(Pengembangan. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap 

pengembangan sebagai berikut:  

a.  Define (Pendefinisian) 

      Kegiatan pada tahap define dilakukan untu menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam model lain, tahap ini 

sering dinamakan dengan analisis kebutuhan. Tiap-tiap produk tertentu 

membutuhkan analisis yang berbeda-beda. Secara umum dalam 

pendefinisian ini dilakukan dengan kegiatan analisis kebutuhan 

pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna serta model penelitian dan pengembangan (model R 

& D) yang cocok digunakan untuk mengembangkan produk. Analisis bisa 

dilakukan melalui studi literatur atau penelitian pendahuluan. Dalam 

konteks pengembangan bahan ajar (modul, buku, LKS), tahap 

pendefinisian dilkukan dengan cara (Mulyatiningsih, 2010: 195)  

1) Analisis ujung depan (Kurikulum) 

      Pada tahap awal peneliti perlu mengakaji kurikulum yang berlaku 

pada saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin 

dicapai. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada 

kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini 

dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada 

dalam kurikulum dapat disediakan bahan ajarnya.  
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2) Analisis karakteristik siswa 

      Seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru harus 

mengenali karakteristik peserta didik yang akan menggunakan bahan 

ajar. Hal ini penting karena semua proses pembelajaran akan 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta didik antara 

lain: kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan 

kerja kelompok, motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan social, 

pengalaman belajar sebelumnya dan sebagainya. Dalam kaitannya 

dengan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan 

akademiknya, misalnya apabila tingkat pendidikan peserta didik masih 

rendah, maka penulisan bahan ajar harus menggunakan bahasa dan 

kata-kata sederhana yang mudah dipahami. Apabila minat baca pesrta 

didik masih rendah maka bahan ajar perlu ditambah dengan ilustrasi 

gambar yang menarik supaya peserta didik tertarik untuk membacanya.  

3) Analisis materi 

      Analisis materi dilakukan dengan mengidentifikasi materi utama 

yang perlu diajarkan, mengumpulkan memilih materi yang relevan dan 

menyusunnya kembali secara sistematis.  

4) Perumusan tujuan pembelajaran 

      Sebelum menulis bahan ajar yaitu modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi, tujuan dan kompetensi yang hendak 

diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk 

membatasi penelii supaya tidak menyimpang dari tujuan semula pada 

saat mereka sedang menulis bahan ajar.   

b. Design (perancanagan) 

  Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype perangkat 

pembelajaran. Thiagajaran membagi tahap design dalam empat kkegiatan, 

yaitu construcing criterion-referenced test, media selection, format 

selection, initial design, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara 

lain: (1) menyusun test kriteria sebagai tindakan utama untuk mengetahui 
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kemampuan awal peserta didik dan sebagai alat evaluasi sebelum dan 

setelah implementasi kegiatan belajar mengajar, (2) memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik, 

(3) pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media 

pembelajaran yang digunakan, (4) mensimulasikan penyajian materi 

dengan media dan langkah - langkah pembelajaran yang telah dirancang. 

Pada saat simulasi pembelajaran berlangsung, dilaksanakan penilaian dari 

teman sejawat.  

c.  Develop (Pengembangan) 

  Thiagajaran membagi tahap pengembangan dalam dua kegiatan yaitu: 

expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal merupakan 

teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk. 

Dalam kegiatan ini dilakukan kegiatan evaluasi oleh ahli dari bidangnya. 

Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan 

rancangan pembelajaran. Developmental testing merupakan kegiatan uji 

coba rancangan pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji 

coba dicari data respon, reaksi atau komentar dari sasaran pengguna 

model. Hasil uji coba digunakan untuk memperbaiki produk. Setelah 

produk diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil 

yang efektif.  

  Tahap Pengembangan dalam konteks pengembangan bahan ajar (buku 

atau modul), dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbacaan modul 

atau buku ajar tersebut kepada pakar yang terlihat pada saat validasi 

rancangan dan peserta didik yang akan menggunakan modul atau buku 

ajar tersebut. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga 

modul atau buku ajar tersebut benar-benar telah memenuhi kebutuhan 

pengguna. Untuk mengetahui efektivitas modul atau bahan ajar tersebut 

dalam meningkatkan hasil belajar, kegiatan dilanjutkan dengan memberi 

soal-soal latihan yang materinya diambil dari modul atau buku ajar yang 

dikembangkan.  

B. Ilmu Kimia dan Karakteristiknya 
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 Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari 

kajian tentang struktur, komposisi, sifat, dan perubahan materi serta energi yang 

menyertai perubahan tersebut. Ilmu kimia merupakan produk, proses, dan sikap 

yang tidak dapat dipisahkan. Kimia sebagai proses meliputi kegiatan mengamati, 

mengidentifikasi, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, meramalkan, 

menerapkan konsep, merencanakan percobaan, dan mengkomunikasikan hasil 

pengamatan. Ilmu kimia memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya 

dengan ilmu yang lain yaitu: (a) sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak, (b) 

ilmu kimia meruoakan penyederhanaan dari yang sebenarnya, (c) sifat ilmu kimia 

berurutan dan berkembang dengan cepat dan (d) ilmu kimia tidak hanya sekedar 

memecahkan soal.  

 Ilmu kimia memiliki beberapa karakteristik yang membedakan dengan ilmu 

lain (Depdiknas, 2006). Karakteristik penting ilmu kimia mencakup interaksi 

materi pada representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Representasi 

fenomena makroskopik yaitu representasi yang diperoleh melalui pengamatan 

nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indra 

atau dapat berupa pengalaman sehari-hari peserta didik (Johnstone, 1993). 

Representasi mikroskopik yaitu representasi yang menjelaskan mengenai struktur 

dan proses pada level partikel (atom/molekular) terhadap fenomena makroskopik 

yang diamati. Representasi mikroskopik sangat terkait erat dengan model teoritis 

yang melandasi eksplanasi dinamika level partikel. Representasi simbolik yaitu 

representasi secara kualitatif dan kuantutatif, contohnya seperti rumus matematik, 

rumus kimia, diagram, gambar, persamaan reaksi dan perhitungan matematik 

(Johnstone, 1993).   

C. Modul 

1. Pengertian Modul 

 Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis, 

sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator 

atau guru. Dengan demikian, sebuah modul harus dapat dijadikan bahan ajar 

sebagai pengganti fungsi pendidik. Jika pendidik mempunyai fungsi 

menjelaskan sesuatu, maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan 
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bahasa yang mudah diterima peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan 

usianya (Prastowo, 2011). 

 Modul adalah satuan program pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari 

peserta didik secara perseorangan (self instructional), setelah peserta didik 

menyelesaikan satu satuan dalam modul, selanjutnya peserta dapat melangkah 

maju dan mempelajari satuan modul berikutnya. Sedangkan modul 

pembelajaran, sebagaimana yang dikembangkan di Indonesia merupakan 

suatu paket bahan pembelajaran (learning materials) yang memuat deskripsi 

tentang tujuan pembelajaran, lembaran petunjuk penagajar atau instruktur 

yang menjelaskan cara mengajar yang efesien, bahan bacaan bagi peserta, 

lembaran kunci jawaban pada lembar kertas kerja peserta, dan alat-alat 

evaluasi pembelajaran (Prastowo, 2011). 

2. Modul Sebagai Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang sengaja dirancang maupun 

yang telah tersedia yang dapat dimanfaatkan baik secara mandiri maupun 

berkelompok untuk membantu peserta didik belajar (Widiana, 2013). Sumber 

belajar adalah semua sumber seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik dan 

latar yang dimanfaatkan siswa sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan 

dapat meningkatkan kualitas belajar (Abdullah, 2012).  

Sumber belajar yang baik harus memenuhi 3 (tiga) persyaratan sebagai 

berikut (Huzni, 2008): 

a. Harus dapat tersedia cepat 

b. Harus memungkinkan siswa untuk memacu diri sendiri 

c. Harus bersifat universal, misalnya harus dapat memenuhi berbagai 

kebutuhan para siswa secara mandiri. 

 

Modul dapat dijadikan sebagai sumber belajar alternaltif, yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri, maksudnya penggunaan modul 

dalam proses pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan siswa untuk 

belajar sendiri tanpa tergantung kepada siswa. Modul juga dapat digunakan 

sebagai pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar 
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yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah 

dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. 

Sementara itu, fungsi penjelas sesuatu tersebut juga melekat pada pendidik. 

Maka dari itu, penggunaan modul bisa berfungsi sebagai pengganti fungsi 

atau peran fasilitator atau pendidik. Selain itu, modul dapat digunakan 

sebagai alat evaluasi dan sebagai bahan rujukan bagi siswa, artinya dengan 

modul peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan menilai sendiri 

tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah dipelajari (Prastowo, 

2011). 

1. Tujuan Pembuatan Modul 

Adapun tujuan dan penyusunan modul, antara lain (Prastowo, 2011): 

a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan pendidik. 

b. Agar peserta didik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Melatih kejujuran peserta didik. 

d. Mengakomodasikan berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta 

didik. Bagi peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka 

mereka dapat belajar lebih cepat serta menyelesaikan modul dengan 

lebih cepat serta menyelasaikan modul dengan lebih cepat pula dan 

sebaliknya. 

e. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan 

materi yang telah dipelajari. 

2. Kegunaan modul bagi kegiatan pembelajaran 

Kegunaan modul dalam proses pembelajaran antara lain sebagai 

penyedia informasi dasar, karena dalam modul disajikan berbagai materi 

pokok yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut, sebagai bahan 

intruksi atau petunjuk bagi peserta didik, serta sebagai bahan pelengkap 

sebagai ilustrasi dan foto yang komunikatif. Di samping itu, kegunaan 

lainnya adalah menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi pendidik 
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serta menjadi bahan untuk berlatih bagi peserta didik dalam melakukan 

penilaian sendiri (self assessment) (Prastowo, 2011). 

3. Format atau Kerangka Modul 

Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu memerankan 

fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang efektif, modul perlu 

dirancang dan dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen 

yang mensyaratkannya, yaitu: format, daya tarik, ukuran huruf, spasi 

kosong, dan konsistensi. Dalam pengembangan modul sebaiknya dipilih 

struktur atau kerangka yang sederhana dan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi yang ada. Modul yang dikembangkan oleh 

peneliti sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional tahun 2008 mencakup bagian pembuka, bagian inti, 

dan bagian penutup. Bagian pembuka terdiri dari judul, kata pengantar, 

daftar isi, peta konsep, deskripsi modul, prasyarat modul, petunjuk 

penggunaan modul, tujuan akhir, dan cek kemampuan. Bagian inti terdiri 

dari uraian materi, penugasan, dan rangkuman. Bagian penutup terdiri 

dari glossary/daftar istilah, tes akhir, dan daftar pustaka. Pengembangan 

modul pada penelitian ini merujuk pada Rahmawati (2015) tentang 

pengembangan modul kimia dasar berbasis multipel representasi untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. 

D. Materi Laju Reaksi 

1. Pengertian Laju reaksi  

Bidang kimia yang mengkai kecepatan, atau laju terjadinya reaksi kimia 

dinamakan kinetika kimia (chemichal kinetics). Kata “kinetik” menyiratkan 

gerakan atau perubahan. Disini kita merujuk pada laju reaksi (reaction rate), 

yaitu perubahan konsentrasi reaktan atau produk terhadap waktu (M/s).  

Kita telah mengetahui bahwa setiap reaksi dapat dinyatakan dengan 

persamaan umum (Chang, 2004): 

    Reaktan  produk 

Persamaan ini memberitahukan bahwa, selama berlangsungnya suatu 

reaksi, molekul bereaksi sedangkan molekul produk terbentuk. Sebagai 
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hasilnya, kita dapat mengamati jalannya reaksi dengan cara memantau 

menurunnya konsentrasi reaktan atau meningkatnya konsentrasi produk.  

Gambar di bawah ini menunjukan perkembangan suatu reaksi sederhana 

dimana molekul A diubah menjadi molekul B (Chang, 2004): 

    A  B 

Menurunnya jumlah molekul A dan meningkatkan jumlah molekul B 

seiring dengan waktu. Secara umum, akan lebih mudah apabila dinyatakan 

laju dalam perubahan konsentrasi terhadap waktu. Jadi, untuk reaksi di atas 

kita dapat menyatakan laju sebagai (Chang, 2004): 

 

         
    

  
                      

    

  
   (2.1) 

 

Dengan Δ[A] dan Δ[A] adalah perubahan konsentrasi (dalam molaritas) 

selama waktu Δt. Karena konsentrasi A menurun selama selang waktu 

tersebut, Δ[A] merupakan kuantitas negatif. Laju reaksi adalah kuantitas 

positi, sehingga tanda minus diperlukan dalam rumus laju agar laju positif. 

Sebaliknya, laju pembentukan produk tidak memerlukan tanda minus sebab 

Δ[B] adalah kuantitas positi (konsentrasi B meningkat seiring waktu).  

Untuk reaksi yang lebih rumit, harus hati-hati dalam menuliskan rumus 

laju. Perhatikan, misalnya reaksi (Chang, 2004): 

    2A  B 

 Dua mol A menghilang untuk setiap mol B yang terbentuk, dengan kata 

lain laju hilangnya A adalah dua kali lebih cepat dibandingkan laju 

terbentuknya B. kita menuliskan lajunya sebagai (Chang, 2004): 

      
 

 
 
    

  
                      

    

  
    (2.2) 

 Untuk reaksi     

aA + bB  cC + dD 

 

      
 

 
 
    

  
    

 

 
 
    

  
 

 

 
 
    

  
  

 

 
 
    

  
    (2.3) 
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a. Hukum Laju 

Salah satu cara untuk mengakaji pengaruh konsentrasi reaktan 

terhadap laju reaksi ialah dengan menentukan bagaimana laju awal 

bergantung pada konsentrasi awal. Pada umumnya, yang lebih disukai 

adalah mengukur laju awal karena sewaktu reaksi berlangsung, 

konsentrasi reaktan menurun dan akan menjadi sulit untuk mengukur 

perubahannya secara akurat. Selain itu mungkin saja terjadi reaski balik 

seperti (Chang, 2004): 

   Produk  reaktan 

Yang akan menimbulkan galat atau error dalam pengukuran laju. 

Kedua kerumitan ini hamper tidak terjadi dalam tahap awal reaksi. Untuk 

jenis reaksi umum dengan jenis  

   aA + bB  cC + dD 

Hukum lajunya berbentuk (Chang, 2004): 

Laju = k [A]
x 
[B]

y    
(2.4) 

Jika sudah diketahui nilai k,x dan y serta konsentrasi A dan B. kita 

dapat menggunakan hokum laju untuk menghitung laju reaksi. Seperti 

halnya dengan k,x dan y juga harus ditentukan melalui percobaan. Jumlah 

dari pangkat-pangkat setiap konsentrasi reaktan yang ada dalam hokum 

laju disebut orde reaksi (reaction order) keseluruhan. Dalam persamaan 

hokum laju yang ditunjukan d atas, orde reaksi keseluruhannya adalah x + 

y.  Orde reaksi memungkinkah kita untuk memahami ketergantungan laju 

terhadap konsentrasi reaktan. Contohnya bahwa untuk reaksi tertentu, x = 

1 dan y = 2. Hokum laju untuk reaksi dari persamaan di atas adalah 

(Chang, 2004): 

Laju = k [A][B]
2  

  (2.5) 
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b. Penentuan hukum laju secara percobaan 
 

Jika suatu reaksi hanya melibatkan satu reaktan, hokum laju dapat 

dengan mudah ditentukan dengan mengukur laju awal reaksi sebagai ungsi 

konsentrasi reaktan. Contohnya, jika laju menjadi 2 kali lipat bila 

konsentrasi reaktan dilipatduakan, maka reaksinya adalah orde pertama 

dalam reaksi tersebut. Jika laju menjadi  kali lipat bila konsentrasi 

dilipatduakan, maka reaksi adalah orde kedua dalam reaktan. 
 

 Untuk reaksi yang melibatkan lebih dari satu reaktan, hukum laju 

dapat ditentukan dengan mengukur ketergantungan laju reaksi terhadap 

konsentrasi masing-masing reaktan satu per satu. Semua konsentrasi 

dibuat sama kecuali satu reaktan dan laju reaksi dicatat sebagai ungsi dari 

konsentrasi reaktan tersebut. Jadi, dari ketergantungan yang teramati dapat 

diketahui orde dalam reaktan tersebut. Prosedur yang sama juga berlaku 

untuk reaktan berikutnya dan seterusnya.  

c. Hubungan antara konsentrasi reaktan dan waktu 

Hukum laju digunakan untuk menghitung laju reaksi dari konstanta 

laju dan konsentrasi reaktan. Hukum laju dapat dikonversi menjadi 

persamaan yang memungkinkan kita untuk menentukan konsentrasi 

reaktan disetiap waktu selama reaksi berlangsung.  

1) Reaksi Orde Pertama 

 Reaksi orde pertama (first order reaction) ialah reaksi yang lajunya 

bergantung pada konsentrasi reaktan dipangkatkan dengan satu. Dalam 

orde pertama dari  

    A  produk 

Jenis lajunya ialah (Chang, 2004): 

       
    

  
     (2.6)  

     Dari hukum laju, kita juga mengetahui bahwa  

 Laju = k [A]    (2.7) 
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         (2.8) 

Dapat ditentukan satuan dari konstanta laju k orde pertama dengan 

tansposisi (Chang, 2004): 

    
    

   
 

 

  
                                     (2.9) 

 

Karena satuan untuk   [A] dan [A] adalah M dan satuan untuk  t 

adalah detik, maka satuan untuk k ialah (Chang, 2004): 

    
 

     
 

 

   
     1  (2.10) 

b) Reaksi orde kedua 

     Reaksi orde kedua (second order reaction) ialah reaksi yang 

lajunya bergantung pada konsentrasi salah satu reaktan 

dipangkatkan dua atau pada konsentrasi dua reaktan berbeda yang 

masing-masingnya dipangkatkan satu. Jenis yang paling sederhana 

melibatkan hanya satu molekul reaktan:  

   A  produk 

Jenis lajunya ialah (Chang, 2004): 

       
    

  
       (2.11) 

Dari hukum laju, kita juga mengetahui bahwa  

      Laju = k [A] 
2  

    (2.12) 

Jadi   

   
     

    
 

 

     

     
 

 

 
            (2.13) 
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Satu jenis reaksi orde kedua yang lain ialah 

A + B  produk 

Dan hukum lajunya ialah  

Laju = k [A][B]   (2.14) 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

Bila suatu reaksi terjadi dalam beberapa langkah reaksi kemungkinan 

spesies perantara dibentuk, dan mungkin tidak dapat dideteksi karena akan 

digunakan dalam langkah reaksi selanjutnya. Meskipun demikian, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kelajuan suatu reaksi kimia, yaitu 

(Sastrohamidjojo, 2010): 

a. Sifat pereaksi 

   Dalam suatu reaksi kimia, terjadi pemutusan ikatan dan pembentukan 

baru, sehingga kelajuan reaksi harus tergantung pada beberapa macam 

ikatan. Secara percobaan kecepatan reaksi tergantug pada senyawa-

senyawa yang melakukan reaksi secara bersamaan.  

b. Konsentrasi pereaksi 

Percobaan menunjukan bahwa kelajuan reaksi kimia yang bersifat 

homogen tergantung pada konsentrasi pereaksi-pereaksi. Reaksi homogen 

merupakan reaksi yang hanya terjadi dalam satu fasa. Reaksi heterogen 

berjalan yang meliputi lebih dari satu fasa. Kenyataan bahwa reaksi 

heterogen berbanding dengan luas permukaan antara fasa-fasa pereaksi. 

c. Suhu 

Berdasarkan pengamatan pada percobaan kelajuan, kenaikan suhu 

akan menaikkan kelajuan dari setiap reaksi. Penurunan dalam suhu akan 

menurunkan kelajuan dan ini tidak tergantung apakah reaksi eksotermis 

atau endotermis. Perubahan kelajuan terhadap suhu dinyatakan oleh 

suaatu perubahan dalam tetapan kelajuan spesifik k. untuk setiap reaksi, k 

naik dengan kenaikan suhu. Besarnya kenaikan berbeda-beda dari satu 

reaksi dengan reaksi lainnya. Suatu hal yang perlu mendapatkan perhatian 
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adalah bahwa suatu keneikan suhu sebesar 10
o
 C kira-kira akan 

mengakibatkan kenaikan kelajuan reaksi menjadi dua atau tiga kali lipat. 

d. Katalisaor 

Ada beberapa reaksi dapat dipercepat oleh adanya senyawa-

senyawa yang mereka sendiri tetap dan tidak berubah setelah reaksi 

berakhir. Senyawa-senyawa tersebut sebagai katalis dan pengaruh mereka 

dikenal sebagai katalisis. Seiring hanya sejumlah kecil katalis sudah 

cukup untuk mempercepat reaksi. Katalis mempercepat laju reaksi kimia 

karena dapat menurunkan energi aktivasi tanpa mengalami perubahan 

kekal dalam reaksi seperti pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Katalis dapat mempercepat laju reaksi karena 

menurunkan energi aktivasi 

 

3. Teori tumbukan 

Teori kinetik molekul gas menyatakan bahwa molekul gas sering 

bertumbukan satu dengan yang lainnya. Jadi sangat masuk akal jika kita 

menganggap dan biasanya benar, bahwa reaksi kimia berlangsung sebagai 

akibat dari tumbukan antar molekul-molekul yang bereaksi. Dari segi teori 

tumbukan, maka diperkirakan laju reaksi akan berbanding lurus dengan 

banyaknya tumbukan molekul per detik atau berbanding lurus dengan 

frekuensi tumbukan molekul: 

       
                  

             
   (2.14) 
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      Untuk saling bertumbukan, molekul-molekul pereaksi harus mempunyai 

energi kinetik minimum tertentu. Energi minimum tertentu yang diperlukan 

agar tumbukan terjadi dan reaksi dapat berlangsung disebut energi aktivasi 

(Ea).  

4. Peranan katalis dalam makhluk hidup dan industri 

       Di dalam tubuh kita pencernaan dipercepat oleh katalis yang disebut 

enzim (biokatalis). Enzim-enzim bekerja secara spesifik, artinya suatu reaksi 

hanya dapat dipercepat oleh enzim tertentu.  

       Berkat enzim metabolisme tubuh kita berjalan lancar. Misalnya reaksi 

nasi (amilum) menjadi glukosa – glukosa berlangsung lambat di laboratorium 

dan memerlukan temperature yang tinggi. Akan tetapi, dalam tubuh kita 

peruraian nasi berlansung cepat pada suhu yang relative rendah, yaitu suhu 

normal tubuh kita (37
o
C). 

       Dalam bidang industri, peranan katalis sangat penting. Dengan 

dipercepatnya suatu reaksi oleh katalis, biaya pembuatan suatu produk oleh 

industri dapat dihemat, dan produk yang dihasilkan dapat dipercepat 

pemasarannya. Di industri petrokimia misalnya, katalis dimanfaatkan dalam 

sintesis ammonia dan pembuatan asam nitrat. Sintesis ammonia dalam skala 

besar dilakukan melalui proses Haber-Bosch. Reaksi  sintesis ammonia dibuat 

dengan mereaksikan hidrogen dengan nitrogen. Pada reaksi ini digunakan 

katalis berupa serbuk besi dicampur dengan oksida kalium (K2O), oksida 

kalsium (CaO), oksida magnesium (MgO) dan dioksida aluminium (Al2O3) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan 

pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan atau menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Sugiyono, 2013: 407). Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi. Adapun 

model pengembangan yang digunakan adalah mengacu pada model 4D (four D 

model) yang direkomendasikan Thiagarajan (Mulyatiningsih, 2012). Thiagarajan 

(Mulyatiningsih, 2012) menggambarkan tahap model 4D terdiri atas Define 

(Pendefisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 

(Penyebarluasan).  

Prosedur pengembangan ini mengacu pada model pengembangan modul 

kimia berbasis multipel representasi untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis mahasiswa yang diadaptasi dari peneltian Rahmawati (2015) yang tahap 

pelaksanaanya dibatasi sampai prosedur Develop (Pengembangan) tanpa 

melakukan Disseminate (Penyebarluasan). Hal tersebut dikarenakan keterbatasan 

waktu penelitian dan keterbatasan biaya serta kemampuan peneliti untuk 

melakukakan tahap Disseminate (Penyebarluasan), dimana pada tahap 

Disseminate (Penyebarluasan) perlu dilakukan uji coba berulang kali dengan 

subjek penelitian yang berbeda-beda. Selain itu tujuan penelitian ini dapat 

diperoleh pada tahap ketiga yaitu Develop (Pengembangan).  

B. Waktu dan Tempat 

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi validasi modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi, validasi instrumen penelitian, 

uji coba terbatas serta uji coba utama. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Tanggal Tempat Kegiatan 

1. 18-20 Juli 2017 Kampus UMP dan 

SMA Panca Bhakti 

Pontianak 

Validasi instrumen penelitian 

2. 18-20 Juli 2017 Kampus UMP Validasi Modul pada ahli materi 

dan media 

4. 20-23 Juli 2017 SMA Panca Bhakti 

Pontianak 

Validasi Modul pada ahli materi 

dan media 

5. 27 Juli 2017 SMA Panca Bhakti 

Pontianak 

Uji coba terbatas (Pemberian soal 

pretest, penjelasan materi di 

modul) 

6. 31 Juli 2017 SMA Panca Bhakti 

Pontianak 

Uji coba terbatas (Penjelasan 

materi di modul, praktikum, 

posttest serta pemberian angket 

respon guru dan siswa) 

7. 2 Agustus 2017 SMA Panca Bhakti 

Pontianak 

Uji coba lapangan utama 

(Pemberian soal pretest, 

penjelasan materi di modul) 

8. 7 Agustus 2017 SMA Panca Bhakti 

Pontianak 

Uji coba lapangan utama 

(Penjelasan materi di modul, 

praktikum, posttest serta 

pemberian angket respon guru dan 

siswa) 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2016: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan kelas 

XI IPA 2 SMA Panca Bhakti Pontianak tahun ajaran 2017/2018, sebanyak 2 

kelas yakni kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 dengan total siswa sebanyak 58 

siswa. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 

(Sugiyono, 2013: 81). Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 85). Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 

118). Pertimbangan pengambilan sampel didasarkan pada hasil diskusi dengan 

guru dan rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas XI IPA semester genap TA 

2017/2018. Sampel uji coba lapangan terdiri dari sampel uji coba terbatas dan 

sampel uji coba utama. 

a. Sampel uji coba terbatas 

 Sampel uji coba terbatas pada penelitian ini  melibatkan siswa kelas 

XI IPA 1. Menurut Mulyatiningsih (2012) sampel yang digunakan uji coba 

terbatas melibatkan sekitar 6 - 12 orang. Berdasarkan hal tersebut, maka 

diambillah sampel sebanyak 9 siswa sebagai sampel uji coba terbatas. 9 

siswa ini terdiri dari 3 siswa berkemampuan tinggi, 3 siswa 

berkemampuan sedang, dan 3 siswa berkemampuan rendah dalam mata 

pelajaran kimia di kelas XI IPA 1. 

b. Sampel uji coba utama 

 Mulyatiningsih (2012) menyebutkan bahwa pengujian produk 

lapangan utama disarankan mengambil sampel yang lebih banyak. Uji 

coba lapangan utama adalah kumpulan individu atau subjek pada skala 

yang lebih besar. Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang 

menggunakan teknik purposive sampling (teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu) dengan pertimbangan hasil diskusi 

dengan guru dan rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas XI IPA 

semester ganjil TA 2016/2017, maka sampel uji coba utama pada 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 yang berjumlah 29 siswa. 

D. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian modul pembelajaran kimia ini megacu pada 

model Thiagajaran  (Mulyatiningsih, 2012: 195) dengan tahapan sebagai berikut: 
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1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Dalam konteks pengembangan bahan ajar (modul, buku, LKS), tahap 

pendefinisian dilakukan dengan cara (Mulyatiningsih, 2012: 196):  

a. Analisis Kurikulum 

Melalui tahap ini, peneliti mengkaji kurikulum yang digunakan di 

sekolah, kemudian menganalisis kompetensi yang ingin ddicapai dalam 

kurikulum. Analisis kurikulum ini berguna untuk menetapkan pada 

kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan.  

b. Analisis karakteristik siswa 

Melalui tahap ini peneliti menganalisa karakteristik siswa yang akan 

menggunakan bahan ajar. Hal ini dilakukan karena semua proses 

pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dalam 

kaitannya dengan pengembangan bahan ajar, karakteristik siswa yang 

perlu diketahui untuk menyusun bahan ajar yang sesuai adalah 

kemampuan akademiknya.  

c. Analisis materi 

Melalui tahap ini peneliti mengidentifikasi materi utama yang perlu 

diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan dan 

menyusunnya secara sistematis. Materi yang akan dianalisis adalah materi 

yang melibatkan keterhubungan tiga level representasi (Multipel 

Representasi). 

d. Perumusan tujuan pembelajaran 

Sebelum menulis bahan ajar yaitu modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi, tujuan dan kompetensi yang hendak 

diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Perumusan tujuan 

pembelajaran disesuaikan dari hasil analisis materi pada silabus KTSP.  

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang atau menyiapkan prototype media 

pembelajaran. Langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: (a) penyusunan 

tes acuan patokan, (b) pemilihan media, (c) pemilihan format dan (d) 

mensimulasikan penyajian materi.  
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a. Penyusunan tes acuan patokan  

Penyusunan tes merupakan langkah yang menghubungkan antara 

tahap pendefinisian (define) dengan tahap perancangan (design). Tujuan 

penyusunan tes acuan patokan ini adalah untuk melihat kemampuan 

awal yang dimiliki oleh siswa serta sebagai alat evaluasi sebelum dan 

setelah implementasi kegiatan pembelajaran menggunakan produk yang 

dikembangkan yaitu modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi. 

b. Pemilihan media 

Pemilihan media ini dilakukan berdasarkan materi pembelajaran 

dan karakteristik siswa. Pemilihan media juga dilakukan untuk 

mengidentifikasi media yang relevan dengan karakteristik materi. 

Artinya, pemilihan mediadilakukan untuk mengoptimalkan bahan ajar 

yang digunakan dalam proses pengembangan. 

c. Pemilihan format 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk mengkaji format-format bahan ajar yang ada dan 

menetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan.  

d. Mensimulasikan penyajian materi 

Penyajian materi dilakukan dengan bantuan bahan ajar yang telah 

dikembangkan yaitu modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang telah dirancang dan tersaji dalam RPP. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap menghasilkan produk 

pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah yaitu: (1) penilaian ahli 

(expert judgment) yang diikuti dengan revisi dan (2) uji coba pengembangan 

(developmental testing).  

a. Validasi 

       Kegiatan validasi modul ini dilakukan oleh para ahli untuk melihat 

tingkat kelayakan produk awal sekaligus memberikan saran-saran untuk 
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perbaikan. Tim ahli yang dilibatkan dalam proses validasi terdiri dari 

pakar teknologi pembelajaran (ahli media) dan pakar bidang studi (ahli 

materi). Validasi dilakukan kepada 2 orang validator dari masing-masing 

ahli. Adapun validator yang akan menilai isi modul kimia berbasis 

multipel representasi ini yakni 1 dosen Pendidikan Kimia Universitas 

Muhammadiyah Pontianak dan 1 guru bidang studi kimia SMA Panca 

Bhakti Pontianak dan  untuk validator yang akan menilai tampilan modul 

kimia berbasis multipel representasi yakni 1 dosen Pendidikan Kimia 

Universitas Muhammadiyah Pontianak dan 1 guru bidang studi TIK SMA 

Panca Bhakti Pontianak. Pemilihan  

b. Revisi produk berdasarkan masukan dari para ahli pada saat validasi 

Komentar dan saran dari seluruh hasil uji ahli kemudian akan 

dijadikan bahan pertimbangan dalam merevisi bahan ajar yang 

dikembangkan (Revisi I). 

c. Uji coba terbatas 

           Uji coba terbatas dilakukan untuk melihat kepraktisan dan 

keefektifan dari modul pembelajaran kimia yang sudah dikembangkan. 

Uji coba terbatas dilakukan selama pembelajaran di kelas, sesuai situasi 

nyata yang akan dihadapi. Dalam uji coba terbatas melibatkan sekitar 6 - 

12 orang . Adapun jumlah sampel pada uji coba terbatas adalah 9 siswa 

dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan mengambil nilai 

tengah.  3 siswa berkemampuan rendah, 3 siswa berkemampuan sedang 

dan 3 siswa berkemampuan tinggi di kelas XI IPA 2 SMA Panca Bhakti 

Pontianak. Untuk mengetahui dan membandingkan hasil perlakuan 

sebelum dan sesudah menggunakan modul berbasis multipel representasi, 

desain penelitian pada uji coba terbatas menggunakan One-Group 

Pretest-Posttest Design. Desain penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 

3.1 (Sugiyono, 2016: 110). Selain itu, uji coba terbatas  juga dilakukan 

dengan memberikan angket respon guru kepada guru saat melakukan uji 

coba dan angket respon siswa  kepada siswa yang menjadi sampel 
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penelitian setelah selesai melakukan uji coba untuk menguji kepraktisan 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi. 

 

 

 

Keterangan  

O1 = nilai pretest sebelum diberi modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi 

O2 = nilai posttest setelah diberi modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi 

Pengaruh modul terhadap terhadap siswa (O2 -O1) 

d. Revisi produk berdasarkan hasil uji coba terbatas 

       Produk yang telah diuji cobakan pada uji coba terbatas kepada 9 siswa 

di kelas XI IPA 2, direvisi kembali sebelum diuji cobakan pada wilayah 

yang lebih luas yaitu kepada 29 siswa kelas XI IPA 1 SMA Panca Bhakti 

Pontianak. 

e. Uji Coba Utama 

   Uji coba utama dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA Panca Bhakti 

Pontianak yang berjumlah 29 orang. Pada uji coba utama dilakukan 

dengan memberikan angket respon guru kepada guru saat melakukan uji 

coba dan angket respon siswa  kepada siswa yang menjadi sampel 

penelitian setelah selesai melakukan uji coba untuk menguji kepraktisan 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi. 

O1  x    O2 

Gambar 3.1. One-Group Pretest-Posttest Design 
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DEFINE (PENDEFISIAN) 

Analisis Kurikulum Analisis Siswa Analisis Materi Perumusan Tujuan 

DESIGN ((PERANCANGAN) 

Penyusunan tes 

acuan patokan  

Pemilihan media Pemilihan Format Penyajian Materi 

DEVELOP (PENGEMBANGAN) 

Rancangan awal produk Penyusunan produk 

Validasi Ahli 

Uji Coba Terbatas  

Uji Coba Utama 

Revisi Produk I 

Produk Akhir Modul Pembelajaran Berbasis Multipel Rrepresentasi 

Revisi  

Revisi Produk II 

Tidak Valid Valid  

Terima   Tidak Terima 

Terima   Tidak Terima 

Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian 
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E. Teknik dan Alat Pengumpul Data 

Adapun teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik Pengukuran (Soal  pretest dan postest) 

 Teknik pengukuran diartikan sebagai cara pengumpulan data yang 

bersifat kuantitatif untuk mengetahui suatu keadaan berupa 

kecerdasan, kecakapan nyata dalam bidang tertentu, panjang, berat 

dan lain-lain dibandingkan dengan norma tertentu sebagai suatu alat 

ukur yang relevan (Nawawi, 2005: 133). Teknik pengukuran 

digunakan untuk mengetahui keefektifan modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi. Instrumen yang digunakan adalah soal 

pretest dan postest dengan bentuk soal essay. Teknik pengukuran 

dilakukan dengan memberikan soal  pretest kepada siswa sebelum 

kegitan belajar dilakukan dan soal postest kepada siswa sesudah 

kegiatan belajar dengan menggunakan modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada uji coba 

terbatas maupun uji coba utama.  

2. Teknik Komunikasi Tidak Langsung (Angket) 

 Teknik komunikasi tidak langsung merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2016). Teknik komunikasi tidak langsung digunakan 

untuk mengetahui kepraktisan modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi pada materi laju reaksi. Instrumen yang 

digunakan adalah angket. Adapun angket yang digunakan pada 

penelitian ini adalah angket respon guru dan siswa terhadap modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi. Angket digunakan 

untuk mengetahui respon guru dan siswa setelah menggunakan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala Likert dengan 4 skala 

penilaian. Untuk pilihan 4 mulai dari SS (Sangat Setuju), S (Setuju), 
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TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju) (Widoyoko, 2014: 

155).  

F. Analisis Data 

1. Analisis Kevalidan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi 

Analisis kevalidan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media menggunakan 

lembar validasi yaitu lembar validasi ahli materi (Lampiran B-11), dan 

lembar validasi ahli media (Lampiran B-12) menggunakan skala likert. 

Modul kimia berbasis multipel representasi dikatakan valid jika 

memiliki kriteria kevalidan sebesar 61% - 80% (Asyhari & Silvia, 

2016:7). Tahapan yang dilakukan dalam analisis kevalidan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yaitu: 

a. Sebelum menganalisis data validasi dari beberapa ahli, mula-mula 

dihitung jumlah responden melalui pilihan jawaban pada setiap butir 

pernyataan. Kemudian akan dicari nilai skor angket per item dengan 

mengalikan jumlah responden dan skor pilihan jawaban sesuai 

kriteria pernyataan positif dan negatif. Karena ada empat pilihan 

jawaban, maka skor setiap pilihan jawaban  untuk menghitung nilai 

skor angket per item dapat dilihat pada Tabel 3.1 (Wicaksono, dkk, 

2014:540) : 

Tabel 3.2  Skor Pilihan Jawaban Kevalidan Modul Kimia 

 

 

 

 

b. Selanjutnya mencari skor penilaian total dengan menggunakan 

rumus menurut Sudjiono yang terdapat dalam (Asyhari & Silvia, 

2016:7) : 

Kategori Jawaban         Nilai untuk butir 

Pernyataan Positif 

 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak setuju (TS) 2 

Setuju (S) 3 

Sangat Setuju (SS) 4 

(3.1) 
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P = 
∑ 

∑  
        

Keterangan : 

P = nilai kevalidan dalam bentuk persentase 

∑ X = jumlah jawaban seluruh responden dalam satu item 

∑X1 = jumlah jawaban ideal dalam satu item 

c. Hasil dari skor penilaian menggunakan skala likert tersebut 

kemudian dicari rata-ratanya menurut Sudjiono yang diadopsi oleh 

Asyhari, & Silvia, (2016:7) yaitu: 

p= 
 

 
 x 100 %    

 

Keterangan : 

f =  frekuensi yang akan dicari persentasenya 

N = jumlah frekuensi 

p = angka persentase 

d. Hasil yang diperoleh dicocokkan dengan kriteria kevalidan menurut 

Asyhari, & Silvia (2016:7), terdapat dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3  Skor Persentase & Kriteria Kevalidan 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Kepraktisan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi  

Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

dikatakan  praktis apabila pelaksanaannya mudah dan dalam waktu yang 

relatif singkat (Sudarman, 2008). Analisis kepraktisan diketahui 

berdasarkan analisis angket respon siswa dan respon guru yang yang 

Persentase Kriteria 

0% - 20% Tidak valid 

21% - 40% Kurang valid 

41% - 60% Cukup valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

(3.2) 
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diberikan setelah pembelajaran menggunakan modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi yang sebelumnya harus divalidasi terlebih 

dahulu menggunakan lembar validasi angket respon siswa dan guru. 

Untuk menganalisis data respon, mula-mula jumlah responden dihitung 

melalui pilihan jawaban pada setiap butir pernyataan, kemudian akan 

dicari nilai respon dengan mengalikan jumlah responden dan skor 

pilihan jawaban sesuai dengan kriteria pernyataan positif dan negatif.  

Analisis tersebut dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut 

(Nugroho, 2014:78): 

a. Rekapitulasi data penilaian siswa dengan pedoman penskoran 

adalah sebagai berikut.  

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa 

Kategori Jawaban 

Siswa/ guru 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Pilihan Sangat Setuju (SS) 

Pilihan Setujui (S) 

Pilihan Tidak Setuju (TS) 

Pilihan Sangat Tidak Setuju (STS) 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

b. Jumlah keseluruhan dari nilai skor angket per item ditentukan 

terlebih dahulu, kemudian dicari nilai dengan rumus yang 

dimodifikasi dari Masriyah (Wicaksono, dkk, 2014:541), seperti 

Persamaan 3.3.   

Total Nilai Respon siswa=  
                    

                             
 x 100 %       

(3.3)            

c.    Skor maksimum dapat dicari dengan mengalikan jumlah responden 

dan skor pilihan terbaik dari pernyataan positif dan negatif yaitu 4. 

Kemudian menghitung banyaknya kriteria sangat lemah, kuat, 

sangat kuat dari seluruh butir pernyataan. Wicaksono, dkk 

(2014:540) menambahkan selanjutnya membuat kategori untuk 

seluruh butir pernyataan yang dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Kriteria Nilai Respon Siswa 

Nilai Kategori 

0         < 20  

20         < 40  

40         < 60  

60         < 80  

80          100  

Sangat Tidak Praktis 

Tidak Praktis 

Cukup Praktis 

Praktis 

Sangat Praktis 

 

3. Analisis Keefektifan Modul Pembelajaran Kimia 

Uji keefektifan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dalam membantu 

siswa untuk memahami materi yang diajarkan. Modul yang dikembangkan 

dapat dikatakan efektif jika hasil hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan menggunakan modul pembelajaran 

kimia berbasis multipel representasi, mengalami peningkatan hasil belajar. 

Peningkatan hasil belajar siswa diukur menggunakan hasil pretest dan 

posstest  kemudian dianalisis menggunakan rumus N-gain sebagai berikut 

(Meltzer, 2002): 

< g > = 

〈          
〉

〈                  〉
  

Keterangan:  

Spre = skor rata-rata pre test  

Spost = skor rata-rata pos test  

<g> = besarnya faktor g  

 

Adapun tabel kriteria dari rumus N-gain dapat dilihat pada tabel 

3.6 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria dari rumus N-gain 

Interval Kriteria 

g ≥ 0,70 Sangat Efektif 

0,3 < g < 0,7 Efektif 

g ≤ 0,3 Tidak Efektif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research 

and Develpment (R & D) yang menghasilkan produk berupa modul kimia 

berbasis multipel representasi yang layak digunakan sebagai bahan ajar dan 

buku pegangan bagi siswa sehingga dapat mengatasi kelemahan siswa dalam 

memahami konsep laju reaksi. Adapun uraian tentang hasil penelitian beserta 

pembahasan mengenai kelayakan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi yang dikembangkan: 

1. Tahap Define (pendefinisian) 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis dilakukan pada silabus Kimia Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) kelas XI semester ganjil pada materi laju 

reaksi. Di mana pada silabus tersebut terdapat standar kompetensi yang 

harus dicapai siswa setelah proses pembelajaran. Standar kompetensi 

yang terdapat pada pengembangan modul pembelajaran kimia dalam 

penelitian ini adalah memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta penerapannya dalam  

kehidupan sehari-hari dan industri. Standar kompetensi dijabarkan ke 

dalam kompetensi dasar. Adapun kompetensi dasar diantaranya:  

1) Mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan 

percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

2) Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan faktor-

faktor penentu laju dan orde reaksi serta terapannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Silabus KTSP). 

b. Analisis karakteristik siswa 

Aspek karakteristik siswa yang dinilai adalah kemampuan kognitif 

siswa. Kemampuan kognitif siswa diketahui berdasarkan nilai ulangan 

harian siswa pada materi laju reaksi. Persentase ketuntasan siswa pada 

materi tersebut hanya sebesar 48,18%. Hal tersebut menunjukan bahwa 



39 
 

 
 

kemampuan kognitif siswa pada materi laju reaksi masih rendah. 

Kemampuan kognitif siswa yang rendah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah keterbatasan sumber belajar siswa. 

Sumber belajar siswa yang digunakan di SMA Panca Bhakti Pontianak 

berupa LKS. LKS yang digunakan di SMA tersebut memiliki 

kekurangan seperti tidak dapat digunakan sebagi sumber belajar 

mandiri dan masih cenderung menampilkan satu aspek representasi 

kimia yaitu simbolik yang berupa rumus, struktur kimia dan lain-lain,  

sedangkan aspek makoskopik seperti gambar nyata dan mikroskopik 

seperti molekul-molekul yang berkaitan dengan materi masih jarang 

ditampilkan di LKS. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya minat 

baca siswa terhadap LKS yang digunakan (Lampiran A-3).  Hal 

tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Setiawan (2009) 

yang menyatakan bahwa sumber belajar  yang digunakan akan 

berpengaruh terhadap minat baca siswa. 

c. Analisis materi 

Melalui tahap ini peneliti mengidentifikasi materi utama yang 

perlu diajarkan. Materi yang akan diajarkan pada penelitian ini adalah 

materi laju reaksi. Materi laju reaksi diajarkan pada kelas XI semester 

genap. Materi laju reaksi merupakan salah satu materi kimia yang 

melibatkan keterhubungan tiga level representasi (Multipel 

Representasi). Materi laju reaksi dapat dijelaskan dalam tiga aspek 

representasi kimia. Aspek representasi makroskopik berupa gambar 

nyata yang dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari seperti proses 

peledakan bom dan korosi besi. Peledakan bom dan korosi besi 

memiliki perbedaan waktu reaksi, waktu reaksi yang terjadi pada bom 

yang meledak ,lebih cepat dibandingkan dengan waktu reaksi dalam 

proses perkaratan (korosi) besi. Aspek representasi mikroskopik 

berupa gambar-gambar yang tidak dapat dilihat dengan kasat mata 

seperti molekul-molekul dalam suatu reaksi seperti molekul-molekul 

yang saling bertumbukan dalam proses laju reaksi. Aspek reprsentasi 
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simbolik berupa persamaan-persamaan yang ada pada materi laju 

reaksi seperti persamaaan yang digunakan untuk mrenentukan orde 

reaksi, laju reaksi dan persmaan konstanta reaksi. 

d. Perumusan tujuan pembelajaran 

Sebelum menulis bahan ajar yaitu modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi, tujuan dan kompetensi yang hendak 

diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Perumusan tujuan 

pembelajaran disesuaikan dari hasil analisis materi pada silabus KTSP. 

Tujuan pembelajaran pada pembuatan modul ini yaitu: 

1) Siswa dapat menjelaskan dan menentukan kemolaran larutan 

dengan benar 

2) Siswa dapat menjelaskan konsep laju reaksi dengan benar 

3) Siswa dapat menjelaskan dan menuliskan persamaan laju reaksi 

dan orde reksi dengan benar 

4) Siswa dapat menjelaskan teori tumbukan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi dengan benar 

5) Siswa dapat menjelaskan peranan katalis dalam tubuh mahluk 

hidup dan industri dengan benar 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: (a) penyusunan tes 

acuan patokan, (b) pemilihan media, (c) pemilihan format dan (d) 

mensimulasikan penyajian materi.  

a. Penyusunan tes acuan patokan  

Penyusunan tes merupakan langkah yang menghubungkan antara 

tahap pendefinisian (define) dengan tahap perancangan (design). 

Istiilah patokan digunakan karena soal tes merupakan rambu-rambu 

untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Tes acuan patokan disusun berdasarkan spesifikasi 

tujuan pembelajaran dan analisis karakteristik siswa, kemudian 

selanjutnya disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tujuan penyusunan tes 

acuan patokan ini berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa sesuai 
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dengan tujuan pembelajaran. Terdapat dua macam tes acuan patokan 

yang disusun pada penelitian ini yaitu pretest dan posttest. Soal 

pretest digunakan untuk melihat kemampuan awal yang dimiliki oleh 

siswa. Soal posttest merupakan tes sebagai alat evaluasi  keefektifan 

menggunakan modul pembelajaran. Soal  pretest dan posttest yang 

digunakan dalam penelituan ini berupa soal berbentuk essai dan 

terdiri dari 5 soal. Kisi-kisi soal pretest dan posttest disusun sesauai 

pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Kisi-kisi soal pretest 

Indikator 

Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Tahap 

Berpikir 

Menentukan 

kemolaran suatu 

larutan 

Siswa dapat menentukan 

kemolaran suatu larutan 

dengan benar 

C3  

 

Menentukan orde 

reaksi suatu reaksi 

Siswa dapat menentukan orde 

reaksi suatu reaksi dengan 

benar 

C3 

Menentukan 

persamaan laju reaksi 

berdasarkan orde 

reaksi 

Siswa dapat menentukan 

persamaan laju reaksi 

berdasarkan orde reaksi dengan 

benar. 

C3 

Menjelaskan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi berdasarkan 

teori tumbukan 

Siswa dapat menjelaskan 

faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi laju reaksi 

berdasarkan teori tumbukan 

dengan benar. 

C2 

Menjelaskan peranan 

katalis dalam 

makhluk hidup dan 

industri 

Siswa mampu menjelaskan 

peranan katalis dalam mahluk 

hidup dan industri dengn 

benar. 

C2 

 

b. Pemilihan media 

Pemilihan media ini dilakukan berdasarkan materi pembelajaran 

dan karakteristik siswa. Berdasarkan hasil analisis materi laju reaksi, 

diketahui bahwa materi laju reaksi bersifat abstrak dan merupakan 

salah satu materi yang melibatkan keterhubungan tiga level 
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representasi dan berdasarkan hasil analisis dari aspek karakteristik 

siswa, diketahui bahwa siswa memiliki kemampuan kognitif dan minat 

baca yang rendah. Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu media 

pembelajaran dengan ilustrasi gambar yang menarik serta di dalamnya 

terdapat tiga level representasi kimia (makroskopik, mikroskopik dan 

simbolik) dan dapat digunakan untuk menunjang kemampuan kognitif 

dan minat siswa agar lebih meningkat. Media yang digunakan adalah 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi.  

c. Pemilihan format 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

dimaksudkan untuk mengkaji format-format sumber belajar yang ada 

dan menetapkan format sumber belajar yang akan dikembangkan yaitu 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi sesuai 

dengan aturan yang ditetapkan oleh  Departemen Pendidikan Nasional 

(2008) mencakup bagian pembuka, bagian inti, dan bagian penutup. 

Bagian pembuka terdiri dari judul, kata pengantar, daftar isi, peta 

konsep, deskripsi modul, prasyarat modul, petunjuk penggunaan 

modul, tujuan akhir, dan cek kemampuan. Bagian inti terdiri dari 

uraian materi, penugasan, dan rangkuman. Bagian penutup terdiri dari 

glossary/daftar istilah, tes akhir, dan daftar pustaka. 

Modul yang dikembangkan memuat tiga aspek representasi 

(makroskopik, mikroskopik dan simbolik) pada setiap uraian materi 

yang ada di dalam modul yang dikembangkan. Representasi 

makroskopik dijelaskan dengan gambar-gambar yang bersifat nyata 

dan dapat dilihat dengan mata dalam kehidupan sehari-hari seperti 

bom, besi berkarat, dan lain-lain. Representasi mikroskopik dijelaskan 

dengan gambar-gambar berupa molekul-molekul yang bereaksi antara 

satu dengan yang lain seperti pada uraian materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. Representasi simbolik dijelaskan dengan 

rumus, grafik, struktur kimia seperti pada persamaan laju reaksi.  
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d. Mensimulasikan penyajian materi 

Penyajian materi dilakukan dengan bantuan bahan ajar yang telah 

dikembangkan yaitu modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang telah dirancang dan tersaji dalam RPP. Langkah-langkah 

pembelajaran dapat dilihat pada (lampiran B-1). Media yang 

digunakan untuk mengoptimalkan penyajian materi berupa power 

point. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap menghasilkan produk 

pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah yaitu: (1) penilaian 

ahli (expert judgment) yang diikuti dengan revisi dan (2) uji coba 

pengembangan (developmental testing).  

a. Validasi  

1) Validasi Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi 

Kevalidan modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi diketahui berdasarkan penilaian validator yang terdiri 

dari 2 ahli materi dan 2 ahli media yang dilaksanakan dari tanggal 

31 Juli -7 Agustus 2017. Adapun validator yang akan menilai isi 

(materi) modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

yakni 1 dosen Pendidikan Kimia Universitas Muhammadiyah 

Pontianak dan 1 guru bidang studi kimia SMA Panca Bhakti 

Pontianak dan untuk validator yang menilai tampilan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi yakni yakni 1 

dosen Pendidikan Kimia Universitas Muhammadiyah Pontianak 

dan 1 guru bidang studi TIK SMA Panca Bhakti Pontianak.  

(a) Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi pada ahli materi oleh kedua validator 

yaitu 1 dosen FKIP Kimia Universitas Muhammadiyah 

Pontianak dan 1 Guru Kimia SMA Panca Bhakti Pontianak, 
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diperoleh bahwa modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi dapat digunakan untuk uji coba terbatas tanpa 

revisi. Hasil rekapitulasi validasi ahli materi dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Rekapitulasi Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian  
Skor 

V1 V2 

1. Kesesuaian materi dalam modul dengan tujuan 

pembelajaran 

4 4 

2. Kesesuaian materi dalam modul dengan 

Kompetensi Dasar 

4 4 

3. Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuan 

4 3 

4. Kesesuaian dengan tingkat kematangan berpikir 

peserta didik 

4 3 

5. Kesesuaian susunan materi dengan konsep multipel 

representasi 

4 4 

6. Kesesuaian contoh soal dengan tujuan pembelajaran 4 4 

7. Kesesuaian contoh soal dengan susunan tingkatan 

aspek berpikir 

4 4 

8. Variasi bentuk contoh soal 3 3 

9.  Kesesuaian apersepsi dengan materi laju reaksi 4 4 

10. Kesesuaian jawaban apersepsi dalam bahasan 

materi dengan kebenaran konsep laju reaksi 

4 4 

 Presentase validasi ahli materi 96,25% 

Berdasarkan hasil validasi materi yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.6, validator 1 memberikan skor 4 hampir diseluruh 

aspek penilaian kecuali pada aspek variasi bentuk contoh soal. 

Sedangkan, validator 2 memberikan skor 4 hanya pada 7 

aspek penilaian, sementara untuk aspek kebenaran konsep 

materi ditinjau dari aspek keilmuan, kesesuaian dengan tingkat 

kematangan berpikir peserta didik dan variasi bentuk contoh 

soal mendapatkan skor 3. Hasil akhir analisis penilaian ahli 

materi menunjukkan nilai persentase validitas sebesar 96,25%. 

Sesuai dengan kriteria kevalidan menurut Asyhari & Silvia 
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(2016),  maka nilai tersebut berada pada kriteria sangat valid. 

Validasi Ahli Media 

Hasil validasi pada ahli media, diperoleh bahwa modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dapat 

digunakan untuk uji coba lapangan dengan syarat revisi sesuai 

saran/masukan.  

Ahli media menyatakan bahwa  modul pembelajaran 

berbasis multipel representasi layak digunakan setelah 

dilakukan revisi sesuai saran/perbaikan dari kedua validator. 

Hasil rekapitulasi validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 

4.3. 

Tabel 4.3. Rekapitulasi Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil validasi media yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa  dari 9 aspek penampilan 

validator 1 memberi skor 4 pada 5 aspek yaitu pada aspek 

keteraturan desain, cetak huruf dan agka,  kemudahan 

penggunaan, cetak tabel dan bagan, dan cetak simbol-simbol 

materi laju reaksi.  Sedangkan validator 2 memberikan skor 3 

hampir pada semua aspek keculai aspek jenis huruf dan angka 

dan gradasi warna.  Hasil akhir analisis penilaian ahli media 

memiliki nilai presentase validitas sebesar 84,25%. Sesuai 

No Aspek Penilaian 
Skor 

V1 V2 

1. Keteraturan desain 4 3 

2. Cetak huruf dan gambar 4 3 

3. Jenis huruf dan angka 3 4 

4. Ukuran huruf dan angka 3 3 

5. Gradasi warna 3 4 

6. Kemudahan penggunaan 4 3 

7. Cetak tabel dan bagan 4 3 

8. Cetak simbol-simbol materi laju 

reaksi 
4 3 

9. Penampilan keseluruhan 3 3 

 Persentase Validasi Ahli Media 84,72% 
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dengan kriteria kevalidan menurut Asyhari & Silvia (2016),  

maka nilai tersebut berada pada kriteria sangat valid, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi layak digunakan sebagai sumber belajar 

sesuai saran dan perbaikan.  

Adapun saran dan perbaikan dari ahli media adalah sebagai 

berikut: 

(b) Nama penulis diletakkan di bawah judul modul seperti 

yang diperlihatkan pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) Judul pada halaman kedua disesuaikan dengan halaman 

utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan 

modul setelah revisi 

Gambar 4.2 Tampilan 

modul sebelum revisi 
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(d) Penambahan nama dan sumber pada gambar di modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Validasi Intrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang divalidasi adalah soal tes serta 

angket respon guru dan siswa. Soal tes hasil belajar divalidasi 

menggunakan pedoman telaah butir soal. Untuk angket respon 

guru dan siswa akan divalidasi menggunakan lembar validasi. Dari 

hasil validasi diperoleh bahwa soal tes dan angket respon siswa 

dapat digunakan setelah direvisi sesuai saran/masukan. Adapun 

saran dan perbaikan dari validator adalah sebagai berikut: 

(a) Perubahan aspek soal pada indikator pertama dari C2 menjadi 

C3 seperti diperlihatkan pada Gambar 4.8 dan 4.9 

(b) Pada soal nomor 4 dengan soal sebutkan dan  jelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi di rubah menjadi 

Gambar 4.4 Penulisan 

judul modul setelah revisi 

Gambar 4.5 Penulisan 

judul modul setelah revisi 

Gambar 4.6 Ukuran huruf pada modul sebelum revisi 

Gambar 4.7 Ukuran huruf pada modul setelah revisi 
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jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi seperti 

pada Gambar 4.10 dan 4.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 aspek soal sebelum revisi 

Gambar 4.10. Soal no 4 sebelum revisi 

Gambar 4.9 aspek soal setelah revisi 
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b. Uji coba terbatas 

          Uji coba terbatas dilakukan untuk melihat kepraktisan dan 

keefektifan dari modul pembelajaran kimia yang sudah 

dikembangkan. Uji coba terbatas dilakukan selama pembelajaran di 

kelas, sesuai situasi nyata yang akan dihadapi. Dalam uji coba terbatas 

melibatkan sekitar 6 - 12 orang. Berdasarkan hal tersebut, maka 

diambillah sampel sebanyak 9 siswa sebagai sampel uji coba terbatas. 

9 siswa ini terdiri dari 3 siswa berkemampuan tinggi, 3 siswa 

berkemampuan sedang, dan 3 siswa berkemampuan rendah dalam 

mata pelajaran kimia di kelas XI IPA 1. 

Untuk mengetahui dan membandingkan hasil perlakuan sebelum 

dan sesudah menggunakan modul berbasis multipel representasi, 

desain penelitian pada uji coba terbatas menggunakan One-Group 

Pretest-Posttest Design. Pemberian soal pretest dan posttest ini 

dilakukan untuk mengetahui keefektifan modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel repsentasi kemudian dianalisis menggunakan rumus 

N-gain. Rekapitulasi hasil uji N-gain dapat dilihat pada tabel 4.4 

berikut: 

 

Gambar 4.11 Soal no 4 setelah revisi 



50 
 

 
 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Uji N-gain Uji Coba Terbatas 

No Hasil Tes Jumlah Skor Rata-rata 

Skor 

1 Nilai pretest 187,25 20,80 

2 Nilai posstest 719,07 79,89 

3 Skor Maksimal 900 100 

4 Nilai Uji N-gain  0,74 

5 Kriteria  Sangat 

efektif 

 

Tabel 4.5 menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

siswa setelah menggunakan modul pembelajaran berbasis multipel 

representasi sebesar 59,09. Hasil nilai N-gain pada uji coba terbatas 

sebesar 0,74 dengan kriteria sangat efektif, yang artinya modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi sangat efektif 

digunakan sebagai sumber belajar siswa 

Selain itu, pada uji coba terbatas  juga dilakukan dengan 

memberikan angket respon guru kepada guru saat melakukan uji coba 

dan angket respon siswa  kepada siswa yang menjadi sampel penelitian 

setelah selesai melakukan uji coba. Pemberian angket ini dilakukan 

untuk menguji kepraktisan modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi. Pada angket respon guru dan siswa terdapat 7 

aspek yang  akan dinilai yaitu dari segi tanggapan siswa terhadap 

kesesuaian modul dengan materi laju reaksi, kemudahan memahami 

materi di dalam modul, tulisan pada modul, tampilan, gambar dan 

warna pada modul, contoh dan latihan soal dalam modul, bahasa yang 

digunakan dalam modul dan penggunaan modul untuk memahami 

materi laju reaksi. Adapun rekapitulasi hasil angket respon guru dan 

siswa dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru dan Siswa 

Uji Coba Terbatas 

 Nilai Respon Rata-rata 

Guru Siswa 

Uji coba Terbatas 85,71% 83,33% 84,52% 
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Tabel 4.5 menunjukan bahwa hasil rekapitulasi angket respon 

siswa dan guru pada uji coba terbatas (Lampiran C-18 dan C-20) 

diketahui  bahwa nilai rata-rata dari 7 aspek pernyataan sebesar 

84,52%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada uji coba 

terbatas sudah memenuhi aspek kepraktisan sesuai dengan kriteria 

kepraktisan menurut Wicaksono, dkk (2014:540) dengan kategori 

sangat praktis.  

c. Revisi produk berdasarkan hasil uji coba terbatas 

Revisi yang dilakukan pada tahap ini berdasarkan analisis 

komentar/saran yang diberikan oleh guru dan siswa terhadap modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi. Rekapitulasi 

komentar/saran tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6.  

Tabel 4.6. Rekapitulasi Komentar/saran Siswa dan Guru pada Tahap 

Uji Coba Terbatas 

Responden  Kritik/saran  

Guru  Tidak ada kritik/saran 

Siswa  Sebaiknya pada contoh soal halaman 10 ditambahkan 

diketahui. 

 

Berdasarkan komentar/saran siswa pada uji coba lapangan awal, 

maka perbaikan yang dilakukan pada modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi dapat diperlihatkan pada Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.12 Penyelesaian contoh 

soal sebelum revisi 

Gambar 4.13 Penyelesaian contoh 

soal setelah revisi 
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Produk yang telah diuji cobakan pada uji coba terbatas dan 

telah direvisi kemudian diuji cobakan pada wilayah yang lebih luas 

yaitu kepada 29 siswa kelas XI IPA 1 SMA Panca Bhakti Pontianak. 

d. Uji Coba Utama 

 Uji coba utama ini dilakukan untuk memperoleh produk akhir dari 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi kimia yang 

dikembangkan. Uji coba utama dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2017 

terhadap seluruh siswa kelas XI IPA 1 SMA Panca Bhakti Pontianak 

yang berjumlah 29 orang. Desain penelitian pada uji coba utama 

menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Pemberian soal 

pretest dan posttest ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel repsentasi kemudian dianalisis 

menggunakan rumus N-gain. Adapun rekapitulasi uji N-gain pada uji 

coba utama dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Uji N-gain Uji Coba Utama 

 

No Hasil Tes Jumlah Skor Rata-rata 

Skor 

1 Nilai pretest 957,54 33,01 

2 Nilai posstest 2276,31 79,97 

3 Skor Maksimal 2900 100 

4 Nilai Uji N-gain  0,70 

5 Kriteria  Tinggi 

 

Tabel 4.7 menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

siswa setelah menggunakan modul pembelajaran berbasis multipel 

representasi sebesar 46,96. Hasil nilai N-gain pada uji coba utama 

sebesar 0,75 dengan kriteria sangat efektif, yang artinya modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi sangat efektif 

digunakan sebagai sumber belajar siswa.  Hasil uji N-gain pada uji 

coba utama juga menunjukan hasil yang lebih besar dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Khotim (2015) yang memperoleh hasil 

uji N-gain sebesar 0,4 dengan kriteria efektif. Hal tersebut dikarenakan 
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peningkatan kemampuan siswa pada penelitian yang dilakukan Khotim 

(2015) hanya sebesar 13,7 dengan  skor rata-rata pretest  dan postest 

masing-masing sebesar 66,79 dan 80,36.  

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, diketahui bahwa dari 

lima indikator yang diberikan, siswa banyak mengalami kesulitan dan 

menjawab kurang tepat pada indikator menentukan orde reaksi suatu 

reaksi, sedangkan ± 25 siswa menjawab benar pada indikator  

menyebutkan dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi berdasarkan teori tumbukan. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis multipel representasi 

sesuai untuk menjelaskan materi laju reaksi pada indikator 

menyebutkan dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi berdasarkan teori tumbukan. 

Selain itu, pada uji coba utama juga dilakukan dengan 

memberikan angket respon guru kepada guru saat melakukan uji coba 

dan angket respon siswa  kepada siswa yang menjadi sampel penelitian 

setelah selesai melakukan uji coba.  Pemberian angket ini dilakukan 

untuk menguji kepraktisan modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi. Pada angket respon guru dan siswa terdapat 7 

aspek yang  akan dinilai yaitu dari segi tanggapan siswa terhadap 

kesesuaian modul dengan materi laju reaksi, kemudahan memahami 

materi di dalam modul, tulisan pada modul, tampilan, gambar dan 

warna pada modul, contoh dan latihan soal dalam modul, bahasa yang 

digunakan dalam modul dan penggunaan modul untuk memahami 

materi laju reaksi. Adapun rekapitulasi hasil angket respon guru dan 

siswa dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru dan Siswa 

 

 Nilai Respon Rata-rata 

Guru Siswa 

Uji coba lapangan utama 95,86     88,91 92,38 
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Tabel 4.8 menunjukan bahwa hasil rekapitulasi angket respon 

siswa dan guru pada uji coba terbatas (Lampiran C-22 dan C-24) 

diketahui bahwa nilai rata-rata dari 7 aspek pernyataan sebesar 

92,38%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi pada uji coba utama 

sudah memenuhi aspek kepraktisan sesuai dengan kriteria kepraktisan 

menurut Wicaksono, dkk (2014:540) dengan kategori sangat praktis. 

Hasil yang diperoleh menunjukan hasil yang lebih besar dari penelitian 

yang dilakukan oleh Nurpratami (2015) dengan rekapitulasi angket 

respon sebesar 80%. Hal tersebut dikarenakan semua pernyataan yang 

digunakan pada angket respon berupa aspek positif, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nurpratami (2015) terdapat dua 

peryataan yaitu pernyataan positif dan negatif. 

  Hasil akhir pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi yang telah melewati uji kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan secara keseluruhan dapat dikatakan telah layak 

digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi mendapat nilai rata-

rata persentase validitas sebesar 90, 49%.  Dari aspek kepraktisan 

modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi memiliki 

rata-rata nilai diatas 80%, baik dari angket respon guru maupun angket 

respon siswa sesuai dengan kriteria kepraktisan menurut Wicaksono, 

dkk (2014:540) dengan kategori sangat praktis. Dan dari aspek 

keefektifan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

juga sudah memenuhi kriteria keefektifan yang diajukan oleh Meltzer 

(2002) karena didapat nilai N-gain sebesar 0,7 dengan kriteria sangat 

efektif. Dengan demikian modul pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi yang dikembangkan ini layak digunakan sebagai sumber 

belajar tambahan bagi siswa kelas XI IPA dan guru yang mengajar 

mata pelajaran Kimia SMA/sederajat, khususnya SMA Panca Bhakti 

Pontianak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dalam penelitian 

ini adalah suatu media pembelajaran yang menempatkan materi laju reaksi 

dalam suatu perangkat representasi pembelajaran yang menggunakan berbagai 

model representasi untuk memfasilitasi keterhubungan tiga level representasi 

kimia (makroskopis, mikroskopis dan simbolik).  Modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi yang dikembangkan pada penelitian ini telah 

layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran materi laju reaksi 

karena telah memenuhi kriteria kevalidan. Kevalidan aspek materi 96,25% dan 

media 84,72% dengan kriteria sangat valid. Kepraktisan berdasarkan nilai 

respon guru dan siswa pada uji coba utama berturut-turut adalah 85,71% dan 

83,33% dengan kriteria sangat tinggi dan keefektifan yang didasarkan pada 

analisis hasil belajar setelah menggunakan modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi menunjukkan N-gain 0,7 dengan kriteria tinggi. 

B. SARAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan 

yang dapat dijadikan sebagai saran, antara lain: 

1. Pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi ini 

dapat dilanjutkan pada tahap penyebaran.  

2. Pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

dapat dikembangkan untuk materi kimia lainnya. 
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HASIL WAWANCARA GURU KIMIA SMA PANCA BHAKTI PONTIANAK 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Februari  2017 

Narasumber : YA 

Tempat : Ruang Guru SMA Panca Bhakti Pontianak 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Kurikulum apa yang 

diterapkan dalam proses 

pembelajaran di SMA Panca 

Bhakti Pontinak 

Di sekolah ini masih menggunakan kurikulum 

KTSP, karena menurut kepala sekolah 

kurikulum KTSP lebih mudah diterapkan pada 

proses pembelajaran di sekolah ini.  

2. 

Bagaimana karakteristik 

siswa pada pembelajaran 

kimia? 

Bervariasi, ada yang cepat mengerti ada juga 

yang agak lama memahami materi yang 

diajarkan 

 

3. 

Bagaimana 

keberlangsungan 

pembelajaran kimia di kelas 

XI IPA 1 

Tertib dan kondusif 

4. 
Bagaimana aktivitas siswa 

ketika belajar kimia? 

Kurang aktif, mereka cenderung diam dan tidak 

mau bertanya jika ada yang belum paham. 

Padahal saya selalu memberi kesempatan mereka 

untuk bertanya. Apalagi jika diberi soal dan 

disuruh mengerjakan di depan, mereka takut 

untuk maju dan beralasan jika takut salah.  

5. 
Di kelas XI pada materi apa 

siswa mengalami kesulitan?  

Sebenarnya semua materi kimia itu rata-rata sulit 

untuk dipahami oleh siswa, terbukti dengan nilai 

siswa yang rata-rata masih di bawah KKM. 

Namun rata-rata nilai yang paling rendah 

terdapat pada materi Laju reaksi. 

 
Dalam materi laju reaksi 

pada kurikulum KTSP, 

Iya terdapat sub-sub materi seperti konsep laju 

reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

Lampiran A-1 
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tentunya terdapat sub-sub 

materinya lagi. Sub materi 

yang mana yang dianggap 

siswa paling sulit. 

reaksi, persamaan laju reaksi, orde (tingkat 

reaksi), serta teori tumbukan. Dari sub materi 

tersebut siswa cenderung lebih memahami 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi, sedangkan untuk sub materi yang lain 

siswa masih mengalami kesulitan untuk 

memahaminya 

6. 

Bagaimana cara Bapak 

untuk membantu siswa 

mengatasi kesulitannya 

pada materi tersebut? 

Saya sering kasi latihan, PR dan saya minta 

siswa maju mengerjakan soal di depan. Yang 

bisa menjawab dengan benar saya beri nilai plus. 

7. 

Metode pembelajaran 

seperti apa yang Bapak 

gunakan? 

Saya lebih sering pakai metode ceramah, tapi 

kadang saya juga mengadakan diskusi, tapi 

hanya diskusi kelompok biasa.  

8. 

Media pembelajaran seperti 

apa yang sering Bapak 

gunakan? 

Saya jarang pakai media yang elektronik kaya 

ppt, karena saya lebih suka pakai metode 

ceramah 

9. 
Bagaimana dengan bahan 

ajar yang bapak gunakan? 

Saya memanfaatkan LKS yang diberikan dari 

sekolah, selain itu saya juga buku paket yang 

lain, untuk menambah referensi saya.  

10. 

Menurut bapak, bagaimana 

bahan ajar  yang ibu 

gunakan tersebut? 

Menurut saya kalau buku paketnya sudah bagus 

dan lengakap. Kalau untuk LKS yang digunakan 

siswa, mungkin perlu ditambahkan lebih banyak 

contoh lagi dan gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materinya, agar siswa mudah 

memahainya.  
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LEMBAR OBSERBASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR di SMA PANCA 

BHAKTI PONTIANAK 

 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Guru Siswa 

Pendahuluan 

 

Mengucapkan salam dan 

doa. 

 

Mengabsensi kehadiran 

siswa 

 

Menyampaikan apersepsi  

 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

Menjawab salam dan berdoa. 

 

 

Mengacungkan tangan bagi 

yang diabsen/dipanggil. 

 

Memperhatikan dan 

mendengarkan guru. 

 

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran dengan tertib. 

 

Kegiatan Inti 

 

Meminta siswa untuk 

mengeluarkan LKS kimia  

 

 

 

 

 

Menyajikan/menjelaskan 

materi laju reaksi yang ada 

di dalam LKS  

 

Memberikan beberapa 

contoh soal di papan tulis. 

 

Memberikan 3 soal yang ada 

di LKS untuk dikerjakan 

secara individu. 

 

 

 

 

 

 

Meminta beberapa siswa 

maju ke depan kelas untuk 

mengerjakan soal yang ada 

di LKS 

 

Meminta siswa yang lain 

untuk menanggapi jawaban 

     Sebagian besar siswa 

mengeluarkan LKS Kimia yang 

dimiliki dan hanya 3 orang 

siswa yang mengeluarkan buku 

tambahan, yaitu buku paket. 

 

Memperhatikan penjelasan guru 

dan melihat penjelasan guru 

yang ada di LKS. 

 

Memperhatikan dan memahami 

contoh yang diberikan guru. 

 

     Sebagian besar siswa 

mengerjakan soal dengan 

bantuan LKS Kimia yang 

dimiliki dan hanya 3 orang 

siswa yang mengerjakan soal 

dengan bantuan buku tambahan, 

yaitu buku paket. 

 

Beberapa siswa maju dan 

mengerjakan soal yang ada di 

LKS di depan kelas. 

 

 

Sebagian siswa Menanggapi 

jawaban temannya dan yang lain 

Lampiran A-2 



58 
 

 
 

temannya. 

 

Memperbaiki jawaban-

jawaban siswa. 

 

hanya diam. 

 

Memperhatikan penjelasan guru 

sambil mencatat. 

Penutup Meminta salah satu siswa 

untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

 

Menginformasikan materi 

selanjutnya. 

 

Doa dan salam. 

Menyimpulkan pembelajaran. 

 

 

 

Memperhatikan guru. 

 

 

Berdoa dan menjawab salam. 
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HASIL WAWANCARA SISWA KELAS XII IPA 1 SMA PANCA BHAKTI 

PONTIANAK 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 3 Februari 2017 

Narasumber : Siswa A & B berkemampuan tinggi 

    Siswa C & D berkemampuan sedang 

    Siswa E & F berkemampuan rendah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah anda menyukai 

pelajaran kimia ? 

A: 

 

 

 

 

B: 

 

C: 

D: 

 

 

F: 

 

 

 

Kimia adalah mata pelajaran yang asyik, 

berasal dari eksperimen, penelitian, kemudian 

menjadi penemuan ilmuan, jadi saya 

menyukainya karena banyak penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Iya, karena banyak membahas materi yang 

dapat di uji/ dipraktikan. 

Iya, karena saya suka hitungannya. 

Tidak, karena pelajaran kimia sangat sulit 

untuk dipahami dan rumus-rumus yang 

digunakan juga banyak. 

Tergantung materinya, jadi kadang saya suka, 

kadang juga tidak suka 

Iya,saya suka karena banyak mempelajari 

tentang kehidupan sehari-hari 

2. 

Pada pelajaran kimia kelas 

XI semester I, materi apa 

yang anda anggap sulit ? 

A: 

 

 

B: 

 

 

C: 

 

Termokimia, karena rumusnya banyak, jadi 

saya sedikit kesulitan menentukan rumus yang 

mana yang akan digunakan. 

Laju reaksi, di persamaan laju reaksi dan orde 

reaksinya, karena banyak pakai pangkat-

pangkat, jadi saya susah untuk menghitung. 

Laju reaksi, karena saya kurang paham, 

misalnya cari orde yang B, kenapa yang A 

Lampiran A-3 
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D: 

 

E: 

 

F: 

 

 

 

 

yang harus sama. 

Kesetimbangan kimia, saya suka lupa 

menentukan  Kc atau Kp  

Koloid, karena materinya banyak, susah 

menghafalnya. 

Laju reaksi, karena nilai ulangan saya tidak 

pernah tinggi, pada materi tersebut. 

 

 

3 

Bagaimana cara belajar 

anda?  

A: 

 

B: 

 

C: 

 

D: 

E: 

 

F: 

 

 

 

Saya banyak-banyak latihan soal, membuat 

singkatan dan mendengarkan penjelasan guru 

Membaca LKS dan mendengarkan penjelasan 

guru di sekolah 

Baca LKS dan saya  bertanya ke guru jika ada 

yang kurang saya pahami 

Saya hanya melihat penjelasan guru di sekolah 

Saya hanya melihat dan mendengarkan 

penjelasan guru di sekolah 

Saya belajar dengan LKS, tetapi saya lebih 

sering belajar lewat internet 

 

 

4 

Bahan ajar apa yang anda 

gunakan untuk belajar? 

A: 

 

B: 

 

C: 

D: 

E: 

F: 

 

Saya menggunakan LKS yang diberikan dari 

sekolah dan buku paket 

Saya menggunakan LKS, terkadang saya juga 

meminjam buku di perpus 

Saya menggunakan LKS dari sekolah 

Saya hanya menggunakan LKS  

Saya hanya menggunakan LKS 

Saya hanya menggunakan LKS 
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5 

Apakah anda suka membaca 

LKS? 

A: 

 

B: 

 

C: 

 

D: 

 

E: 

 

F: 

 

Tidak, karena penjelasan pada contoh soalnya 

masih kurang. 

Tidak, karena contoh soal dan soal yang 

diberikan LKS banyak yang tidak sama 

Tidak, mungkin perlu ditambahkan gambar 

supaya lebih menarik 

Tidak, karena terkadang saya susah paham 

dengan maksud kalimat yang ada di LKS 

Tidak, karena menurut saya LKS nya kurang 

menarik 

Tidak, karena bahasa yang digunakan banyak 

yang saya tidak mengerti 

6 

Menurut anda, bagaimana 

bahan ajar  yang anda 

gunakan tersebut? 

A: 

 

B: 

 

 

C: 

 

D: 

 

 

E: 

 

 F: 

 

 

Sudah bagus,  tetapi perlu ditambah-tambah 

lagi contoh soal 

Sudah cukup bagus, namun terkadang susah 

dimengerti, jadi harus bertanya kepada guru 

lagi 

Lumayan bagus, tetapi masih kurang lengkap, 

perlu ditambah gambar, agar lebih menarik 

Perlu ditambah gambar dan contoh soal yang 

lebih sesuai dngan soal yang ada.  

Kurang contoh soal, karena hanya sebagian 

contoh soalnya, sedangkan soalnya banyak, 

saya sulit jika di minta untuk mengerjakan soal  

Menurut saya perlu penambahan gambar, agar 

lebih menarik untuk di baca 

 

7 

Bahan ajar seperti apa yang 

dapat memudahkan anda 

untuk memahami materi 

pelajaran kimia? 

A: 

 

 

B: 

Menurut saya bahan ajar yang lengkap, jelas, 

berwarna, banyak contoh soal dan mudah 

dipahami 

Menurut saya bahan ajar yang mudah dipahami  
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C: 

 

D: 

 

 

E: 

 

F: 

Menurut saya yang lengkap dan bergambar 

serta dengn bahasa yang mudah dipahami 

Rumus-rumusnya mudah dimengerti dan jelas, 

ada gambar-gambar materi pelajarannya, agar 

LKS lebih jelas 

Perlu banyak contoh, tetapi dengan cara 

penyelesainnya jelas, jadi saya bisa mengerti 

Perlu banyak contoh dan gambar-gambar untuk 

menambah wawasan  
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN KELAS XI SEMESTER GANJIL SMA 

PANCA BHAKTI PONTIANAK TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 

MATA PELAJARAN : KIMIA 

KELAS   : XI IPA 1 

KKM    : 75 

NO  Nama Materi 

Struktur Atom 

Dan Sistem 

Periodik Unsur 

Bentuk Molekul 

Dan Gaya 

Antar Molekul 

Termokimia Laju Reaksi 

1 AS 78 75 70 70 

2 AA 75 70 70 65 

3 ADR 78 75 78 70 

4 BA 70 70 65 70 

5 CYM 90 85 78 78 

6 DT 80 75 75 75 

7 DAM 78 80 65 75 

8 EY 75 78 75 70 

9 EL 78 75 78 75 

10 ET 78 75 78 78 

11 EN 75 70 75 75 

12 FOP 75 65 70 70 

13 FGG 80 85 80 78 

14 FM 70 75 70 70 

15 IF 85 87 85 80 

16 IP 70 75 70 70 

17 MOR 80 85 80 78 

18 MA 75 75 75 75 

19 MSP 85 80 85 80 

20 MAT 80 85 75 78 

21 MF 78 75 78 78 

22 MFZ 78 78 78 70 

23 MSW 70 65 70 65 

24 NH 70 67 75 70 

25 RMS 90 85 85 80 

26 SW 75 78 75 65 

27 GAR 70 67 70 70 

RATA-RATA 77,26 76,11 75,11 73,37 

 

 

 

Lampiran A-4 
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MATA PELAJARAN : KIMIA 

KELAS   : XI IPA 2 

KKM    : 75 

NO  Nama Materi 

Struktur Atom 

Dan Sistem 

Periodik Unsur 

Bentuk Molekul 

Dan Gaya 

Antar Molekul 

Termokimia Laju Reaksi 

1 AS 80 70 77 88 

2 AAS 75 75 75 75 

3 AS 78 70 78 78 

4 DSS 75 70 70 70 

5 DMP 90 80 85 90 

6 FZA 80 75 80 80 

7 FLA 78 78 78 78 

8 FR 75 75 75 75 

9 HY 78 78 78 78 

10 INL 75 78 78 85 

11 IJ 75 75 75 75 

12 JV 85 75 75 85 

13 KTM 80 70 80 80 

14 NA 70 70 70 70 

15 NRNA 85 85 85 85 

16 NAPA 70 70 70 70 

17 NF 80 80 80 80 

18 RRF 75 75 75 75 

19 RO 85 85 85 85 

20 RDC 80 80 80 80 

21 RS 78 78 78 80 

22 RR 78 78 78 78 

23 RI 70 70 70 70 

24 SNM 70 70 70 80 

25 SS 90 80 90 90 

26 SAM 75 75 75 75 

27 VG 70 70 70 70 

28 WJ 85 85 85 85 

29 WNA 80 75 85 80 

30 YY 75 75 75 70 

RATA-RATA     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

A. IDENTITAS 

Mata Pelajaran : Kimia 

Satuan Pendidikan : SMA  

Nama Sekolah : SMA Panca Bhakti Pontianak 

Kelas / Semester : XI / 1 

Materi Pokok : Laju Reaksi 

Alokasi waktu : 4 x 40 menit 

Jumlah Pertemuan: 2 x 

 

B. STANDAR KOMPETENSI 

3. Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang      

mempengaruhinya, serta penerapannya dalam  kehidupan sehari-hari dan 

industri. 

 

C. KOMPETENSI DASAR 

3.2. Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan faktor-faktor penentu 

laju dan orde reaksi serta terapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. INDIKATOR 

1. Kegiatan Belajar 1 

a. Menghitung konsentrasi larutan (molaritas larutan). 

b. Menjelaskan dan menuliskan pengertian  laju reaksi 

c. Menentukan hubungan laju reaksi dengan koefesien reaksi 

d. Menentukan orde dan waktu reaksi. 

 

2. Kegiatan Belajar 2 

a. Menjelaskan pengaruh konsentrasi, luas permukaan bidang sentuh, dan suhu 

terhadap laju reaksi berdasarkan teori tumbukan. 

b. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi (konsentrasi, luas 

permukaan , suhu, dan katalis) melalui percobaan. 

c. Menjelaskan pengertian, peranan katalisator dan energi pengaktifan dengan 

menggunakan diagram. 

d. Menentukan orde dan waktu reaksi. 

e. Menjelaskan peranan katalis dalam makhluk hidup dan industri.   

 

E. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Belajar 1 

a. Siswa dapat menghitung konsentrasi larutan (molaritas larutan) sesuai 

contoh di modul dengan tepat. 

b. Siswa dapat menjelaskan dan menuliskan pengertian laju reaksi sesuai 

penjelasan di modul dengan bahasanya sendiri. 

Lampiran B-1 
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c. Siswa dapat menentukan hubungan laju reaksi dengan koefesien reaksi 

sesuai contoh di modul dengan tepat. 

d. Siswa dapat menentukan orde dan waktu reaksi sesuai contoh di modul 

dengan tepat. 

 

2. Kegiatan Belajar 2 

a. Siswa dapat menjelaskan pengaruh konsentrasi, luas permukaan bidang 

sentuh, dan suhu terhadap laju reaksi berdasarkan teori tumbukan sesuai 

penjelasan di modul dengan tepat. 

b. Siswa dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

(konsentrasi, luas permukaan , suhu, dan katalis) melalui percobaan  setelah 

siswa melakukan percobaan dengan petunjuk percobaan pada modul. 

c. Siswa dapat menjelaskan pengertian, peranan katalisator dan energi 

pengaktifan dengan menggunakan diagram yang ada pada modul dengan 

tepat. 

d. Siswa dapat menjelaskan peranan katalis dalam makhluk hidup dan industri 

sesuai penjelasan di modul dengan bahasanya sendiri.   

 

F. MATERI AJAR 

1. Kegiatan Belajar 1 

Dapat dilihat pada modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

pada halaman 5-20. 

2. Kegiatan Belajar 2 

Dapat dilihat pada modul pembelajaran kimia berbasis multipel representasi 

pada halaman 26-39. 

 

G. METODE PEMBELAJARAN 

a. Diskusi kelas. 

b. Tugas individu. 

c. Praktikum  

 

H. MEDIA 

1. Alat tulis menulis (spidol, whiteboard, penghapus, buku tulis, dan pulpen) 

 

I. SUMBER BELAJAR 

1. Purba, Michael & Sunardi. 2012. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

Erlangga. 

2. Chang, Raymond. Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 2. 

Jakarta: Erlangga 

3. Modul Kimia berbasis multipel representasi  
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J. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1 

No. 
Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan 
Waktu 

Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

 

Mengucapkan salam dan 

doa. 

 

Mengabsensi kehadiran 

siswa 

 

 

Menyampaikan apersepsi 

berupa reaksi-reaksi kimia 

yang berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berbagai proses di alam 

berlangsung dengan 

kelajuan yang bervariasi. 

Contohnya yaitu reaksi 

kimia yang berlangsung 

dalam bom dan dalam 

proses pematangan buah. 

Dalam reaksi tersebut, ada 

banyak faktor yang 

mempengaruhi cepat atau 

lambatnya laju suatu proses.  

 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Menjawab salam 

dan berdoa. 

 

Mengacungkan 

tangan bagi yang 

diabsen/dipanggil. 

 

Memperhatikan dan 

mendengarkan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

dengan tertib. 

8 menit 

2. Kegiatan Inti 

 
Eksplorasi 

 

Memberikan soal pretest. 

 

 

 

Membagikan modul 

pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi kepada 

masing-masing siswa. 

 

Menyajikan/menjelaskan 

materi laju reaksi yang ada 

di dalam modul 

 

Elaborasi 

 

Memberikan beberapa 

 

 

Mengerjakan soal 

pretest secara 

individu. 

 

Menerima modul 

dengan tertib. 

 

 

 

Memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

Memperhatikan dan 

 

 

15 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

20 menit  

 

 

 

 

 

10 menit 
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contoh soal di papan tulis. 

 

 

Memberikan 3 soal yang ada 

di modul untuk dikerjakan 

secara individu. 

 

Meminta beberapa siswa 

maju ke depan kelas untuk 

mengerjakan soal yang ada 

di modul 

 

 

 

Konfirmasi 

 

Meminta siswa yang lain 

untuk menanggapi jawaban 

temannya. 

Memperbaiki jawaban-

jawaban siswa. 

 

memahami contoh 

yang diberikan guru. 

 

Mengerjakan soal 

secara individu. 

 

 

Maju dan 

mengerjakan soal 

yang ada di modul 

di depan kelas. 

 

 

 

 

 

Menanggapi 

jawaban temannya. 

 

Memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

4 menit 

3. Penutup Meminta salah satu siswa 

untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

 

Menginformasikan materi 

selanjutnya. 

 

Doa dan salam. 

Menyimpulkan 

pembelajaran. 

 

 

Memperhatikan 

guru. 

 

Berdoa dan 

menjawab salam. 

7 menit 

 

Kegiatan Belajar 2 

No. 
Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan 
Waktu 

Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

 

Mengucapkan salam dan 

doa. 

 

Mengabsensi kehadiran 

siswa. 

 

 

Menyampaikan apersepsi” 

pernahkan kalian membuat 

air (larutan) teh,  tentu kalian 

menambahkan gula agar 

tehnya manis. Benar? 

Misalkan ada dua teh yang 

Menjawab salam 

dan berdoa 

 

Mengacungkan 

tangan bagi yang 

diabsen/dipanggil. 

 

Memperhatikan dan 

mendengarkan guru. 

 

 

 

 

8 menit 
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kalian buat, teh yang satu di 

buat dengan air mendidih, 

dan satunya dibuat dengan 

air hangat kuku. Kira-kira 

mana yang gulanya cepat 

larut. Kenapa hal itu bisa 

terjadi,  reaksi apa yang 

terjadi dalam larutan teh 

tersebut”  

 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

dengan tertib. 

2. Kegiatan Inti 

 
Eksplorasi 

 

Membagikan modul 

pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi kepada 

masing-masing siswa. 

 

Menyajikan/menjelaskan 

materi laju reaksi yang ada 

di dalam modul 

 

Elaborasi 

 

Memberikan beberapa 

contoh soal di papan tulis. 

 

 

 

Memberikan 3 soal yang ada 

di modul untuk dikerjakan 

secara individu. 

 

Meminta beberapa siswa 

maju ke depan kelas untuk 

mengerjakan soal yang ada 

di modul 

 

Konfirmasi 

 

Meminta siswa yang lain 

untuk menanggapi jawaban 

temannya. 

 

Memperbaiki jawaban-

 

 

Menerima modul 

dengan tertib. 

 

 

 

Memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

Memperhatikan dan 

memahami contoh 

yang diberikan 

guru. 

 

Mengerjakan soal 

secara individu. 

 

 

Maju dan 

mengerjakan soal 

yang ada di modul 

di depan kelas. 

 

 

 

Menanggapi jawaban 

temannya. 

 

 

Memperhatikan 

5 menit 

 

 

 

 

20 menit  

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

8 menit 

 

 

 

 

 

3 menit 
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jawaban siswa. 

 

penjelasan guru. 

3. Penutup Memberikan soal posttest. 

 

 

Meminta salah satu siswa 

untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

 

Menginformasikan materi 

selanjutnya. 

 

Doa dan salam. 

Mengerjakan soal 

posttest 

 

Menyimpulkan 

pembelajaran. 

 

 

Memperhatikan 

guru. 

 

Berdoa dan 

menjawab salam. 

7 menit 

K. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

Pretest dan Posttest 

2. Bentuk Instrumen 

Soal Pretest dan Posttest 

 

 

 

 Pontianak,  2017 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi,                  Peneliti,  

  

 

 

 

 

Yudhi Astono, SP           Winarni 

NIP.-         NIM. 131620637 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Mata Pelajaran/Materi : Kimia/Laju Reaksi 

Peneliti  : Winarni 

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu kolom dengan memilih: 

1 : Jika RPP SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

2 : Jika RPP TIDAK SESUAI dengan deskripsi 

3 : Jika RPP SESUAI dengan deskripsi 

4 : Jika RPP SANGAT SESUAI dengan deskripsi 

2. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

3. Jika ada, tuliskan komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai RPP pada baris 

yang disediakan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

N

o 
Deskripsi 

Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

1. Identitas  yang termuat sudah lengkap.      

2. 

Rumusan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan standar kompetensi dan 

kometensi dasar. 

     

3. 

Rumusan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan rumus ABCD (Audience, 

Behavior, Condition, Degree). 

     

4. 
Rumusan tujuan pembelajaran  sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. 
     

5. 
Materi pembelajaran sudah sesuai 

dengan alokasi waktu. 
     

6. 
Alokasi waktu sudah sesuai dengan 

tuntutan kompetensi dasarnya. 
     

7. 

Kegiatan pembelajaran sudah disusun 

sesuai dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan karakteristik 

siswa. 

     

8. 

Bahasa yang digunakan sudah sesuai 

dengan EYD (ejaan yang 

disempurnakan) 

     

9. 
Sumber belajar sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 
     

1

0. 

Sumber belajar sudah sesuai dengan 

karakter peserta didik. 
     

1

1. 

Penilaian sudah sesuai dengan materi 

yang diajarkan. 
     

 

 

Lampiran B-2 

Pontianak,  2017 

      Validator  

 

  

(    ) 
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KISI-KISI SOAL PRETEST  

Mata Pelajaran  : KIMIA 

Kelas/Semester  : XI/2 

Sekolah   : SMA Panca Bhakti Pontianak 

Materi Pokok   : Laju Reaksi 

Bentuk Soal   : Esai 

STANDAR KOMPETENSI : 

3. Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang      

mempengaruhinya, serta penerapannya dalam  kehidupan sehari-hari dan industri. 

 

KOMPETENSI DASAR : 

3.1 Mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan percobaan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

3.2. Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan faktor-faktor penentu laju 

dan orde reaksi serta terapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator 
Aspek No 

Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menentukan kemolaran satu larutan        1 

Menentukan orde reaksi suatu reaksi        2a 

Menentukan persamaan laju reaksi 

berdasarkan orde reaksi 
      

 
2b 

Menyebutkan dan menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

berdasarkan teori tumbukan 

      

 

3 

Menjelaskan peranan katalis dalam 

makhluk hidup dan industri.   
      

 
4 
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KISI-KISI SOAL POSTEST 

Mata Pelajaran  : KIMIA 

Kelas/Semester  : XI/2 

Sekolah   : SMA Panca Bhakti Pontianak 

Materi Pokok   : Laju Reaksi 

Bentuk Soal   : Esai 

STANDAR KOMPETENSI : 

3. Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang      

mempengaruhinya, serta penerapannya dalam  kehidupan sehari-hari dan industri. 

 

KOMPETENSI DASAR : 

3.1 Mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan percobaan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

3.2. Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan faktor-faktor penentu laju 

dan orde reaksi serta terapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator 
Aspek No 

Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menentukan massa senyawa 

berdasarkan kemolaran 
      

 
1 

Menentukan orde reaksi suatu reaksi        2a 

Menghitung harga K berdasarkan 

persamaan laju reaksi 
      

 
2b 

Menyebutkan dan menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

berdasarkan teori tumbukan 

      

 

3 

Menjelaskan peranan katalis dalam 

makhluk hidup dan industri.   
      

 
4 
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SOAL PRETEST  

 

Nama    :  

Kelas     : 

Mata Pelajaran  : 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang kamu anggap mudah 

3. Apabila sudah selesai, periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada 

guru 

 

1. Sebanyak 20 gram NaOH dilarutkan dalam 2 liter air. Jika Massa molar NaOH = 

40 g/mol, maka molaritas larutan NaOH sebesar . . . M 

2. Diketahui data laju reaksi untuk reaksi antara F2 dengan ClO2 

 

Percobaan [F2] 

 mol/L 

[ClO2]  

mol/L 

V  

mol/L detik 

1 0,01 0,10 1,2 x 10
-3

 

2 0,04 0,10 4,8 x 10
-3

 

3 0,01 0,20 2,4 x 10
-3

 

 

Berdasarkan data tersebut, tentukanlah ! 

a. Orde reaksi total berdasarkan reaksi di atas 

b. Persmaan laju reaksinya 

3. Jelaskan 3 faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan teori tumbukan 

yang kalian ketahui! 

4. Jelaskan peranan katalis dalam makhluk hidup! 
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SOAL POSTTEST  

 

Nama    :  

Kelas     : 

Mata Pelajaran  : 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal 

2. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang kamu anggap mudah 

3. Apabila sudah selesai, periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada 

guru 

 

1. Berapa gram MgSO4 yang terlarut dalam 0,25 liter air. Jika massa molar 

MgSO4= 120 g/mol dan konsentrasi larutan MgSO4 sebesar 0,4 mol. 

2. Diketahui data laju reaksi untuk reaksi antara H2 dengan NO 

 

2NO(g) + 2H2(g)   N2 + 2H2O(g) 

Percobaan [NO]  

mol/L 

[H2]  

mol/L 

V  

mol/L detik 

1 4.10
-3

 1,5.10
-3

 32.10
-7

 

2 4.10
-3

 3,0.10
-3

 64.10
-7

 

3 6.10
-3

 6,0.10
-3

 128.10
-7

 

4 3.10
-3

 4,6.10
-3

 32.10
-7

 

 

Berdasarkan data tersebut, tentukanlah ! 

a. Orde reaksi total berdasarkan reaksi di atas 

b. Harga K 

3.   Jelaskan 3 faktor yang mempengaruhi laju reaksi berdasarkan teori tumbukan 

yang kalian ketahui 

4. Jelaskan peranan katalis dalam industri! 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST 

No Uraian Jawaban Skor Jumlah 

1 Dik: Massa NaOH                  : 20 gram 

        Massa molar NaOH       : 40g/mol 

        Volume                           : 2 L 

Dit: Molaritas NaOH . . . . ? 

Jawab: 

mol NaOH = 
      

  
 

                   = 
        

        
 

                   = 0,5 mol 

M NaOH = 
    

      
 

                   = 
    

 
 

                    = 0,25 M 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

6 

2 Menentukan orde reaksi total 

a. Menentukan orde reaksi [F2]  

  

  
     = 

 

 
(
    

    
)

 

(
      

      
)

 

    

 
           

           = (
    

    
)

 

(
    

    
)

 

 

 

        
 

 
 = (

 

 
)

 

 

 

          (
 

 
) = (

 

 
)

 

 

       x = 1 
Jadi orde reaksi terhadap F2 adalah 1 

 

b. Menentukan orde reaksi ClO2 
 

  

  
     = 

 

 
(
    

    
)

 

(
      

      
)

 

    

 
           

           = (
   

   
)

 

(
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       x = 1 

 
Jadi orde reaksi terhadap ClO2 adalah 1 

c. orde reaksi total 

   1 + 1 = 2 

 

Persamaan laju reaksi  

v = k [F2] [ClO2]
 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

a. Konsentrasi 

Hal tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan teori 

tumbukan bahwa semakin besar konsentrasi, maka besar 

kemungkinan terjadinya tumbukan antarmolekul yang 

bereaksi 

b. luas permukaan 

Dengan menggunakan teori tumbukan dapat dijelaskan 

bahwa semakin luas permukaan sentuh, semakin banyak 

tempat terjadinya tumbukan antarmolekul yang bereaksi. 

c. suhu 

     Dengan menggunakan teori tumbukan dapat dijelaskan 

bahwa semakin tinggi suhu, maka molekul-molekul 

yang mencapai energi aktivasi semakin banyak. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

6 

4 katalis  

Katalis yang berperan dalam tubuh makhluk hidup 

adalah enzim. Di dalam tubuh makhluk hidup, enzim 

merupakan contoh katalis yang berperan penting dalam 

proses pencernaan. Pencernaan dipercepat oleh katalis 

yang disebut enzim (biokatalis). Enzim-enzim bekerja 

secara spesifik, artinya suatu reaksi hanya dapat 

dipercepat oleh enzim tertentu.  

 

 

 

 

 

2 2 
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTEST 

No Uraian Jawaban Skor Jumlah 

1 Dik: Molaritas MgSO4           : 0,4 M 

        Massa molar MgSO4     : 120 g/mol 

        V MgSO4                       : 0,25 L 

Dit:  Massa MgSO4 . . . . ? 

Jawab: 

mol (n) =  M x V 

             = 0,4 M x 0,25 L 

             = 0,1 mol 

massa MgSO4 =  mol  x Massa molar 
                        = 0,1 x 120 g/mol 

                        = 12 gram  

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

6 

2 Menentukan orde reaksi total 

a. Menentukan orde reaksi [H2]  
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       x = 1 
 
Jadi orde reaksi terhadap H2 adalah 1 
 

b. Menentukan orde reaksi NO 
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          =    

                =    
        x = 2 
  
Jadi orde reaksi terhadap NO adalah 2 

c. orde reaksi total 

   1 + 2 = 3 
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Menentukan harga K 

v = k [H2] [NO]
2 

32 x 10
-7

 = K (1,5 x 10
-3

) (4 x 10
-3

)
 

k  = 
         

                       
 

 

k  = 
          

        
 

k  = 0,533                

 

 

 

 

 

 

 

2 

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

a. Konsentrasi 

Hal tersebut dapat dijelaskan dengan menggunakan teori 

tumbukan bahwa semakin besar konsentrasi, maka besar 

kemungkinan terjadinya tumbukan antarmolekul yang 

bereaksi 

b. luas permukaan 

Dengan menggunakan teori tumbukan dapat dijelaskan 

bahwa semakin luas permukaan sentuh, semakin banyak 

tempat terjadinya tumbukan antarmolekul yang bereaksi. 

c. suhu 

     Dengan menggunakan teori tumbukan dapat dijelaskan 

bahwa semakin tinggi suhu, maka molekul-molekul 

yang mencapai energi aktivasi semakin banyak. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

6 

4 Katalis  

Dalam bidang industri, peranan katalis sangat penting. 

Dengan dipercepatnya suatu reaksi oleh katalis, biaya 

pembuatan suatu produk oleh industri dapat dihemat, 

dan produk yang dihasilkan dapat dipercepat 

pemasarannya. Di industri petrokimia misalnya, katalis 

dimanfaatkan dalam sintesis ammonia dan pembuatan 

asam nitrat. 

 

 

 

 

 

2 2 
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST 

Mata Pelajaran/Materi : Kimia/ Laju Reaksi 

Judul Penelitian   :Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI IPA 1 SMA 

Panca Bhakti Pontianak 

Peneliti   :Winarni  

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu kolom dengan memilih: 

1 : Jika soal SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi. 

2 : Jika soal TIDAK SESUAI dengan deskripsi. 

3 : Jika soal SESUAI dengan deskripsi. 

4 : Jika soal SANGAT SESUAI dengan deskripsi. 

2. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

3. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
     

Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
     

Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
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Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
     

Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
     

 

 

Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pontianak,  2017 

      Validator   
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LEMBAR VALIDASI SOAL POSTEST 

Mata Pelajaran/Materi : Kimia/ Laju Reaksi 

Judul Penelitian   :Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI IPA 1 SMA 

Panca Bhakti Pontianak 

Peneliti   :Winarni  

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu kolom dengan memilih: 

1 : Jika soal SANGAT TIDAK SESUAI dengan deskripsi. 

2 : Jika soal TIDAK SESUAI dengan deskripsi. 

3 : Jika soal SESUAI dengan deskripsi. 

4 : Jika soal SANGAT SESUAI dengan deskripsi. 

2. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

3. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
     

Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
     

Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
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Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
     

Aspek yang diamati 
Pilihan Kritik/Saran 

1 2 3 4  

Kesesuaian soal dengan indikator 

pembelajaran 
     

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal.      

Kejelasan maksud dari soal.      

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada 

soal dengan kaidah bahasa Indonesia. 
     

Kalimat soal tidak mengandung arti 

ganda 
     

 

 

Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pontianak,  2017 

      Validator   

 

 

  

(    ) 
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LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS 

MULTIPEL REPRESENTASI AHLI MATERI 

 

Mata Pelajaran/Materi : Kimia/Laju Reaksi 

Judul Penelitian   :Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI IPA 1 SMA 

Panca Bhakti Pontianak 

Peneliti   :Winarni  

Petunjuk Pengisian  : 

1.   Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli materi tentang isi materi yang dimuat dalam Modul yang sedang 

dikembangkan, sebab data yang didapatkan akan sangat bermanfaat  untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas Modul ini. 

2.   Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu kolom dengan memilih: 

STS : Jika modul SANGAT TIDAK SETUJU dengan deskripsi 

TS  : Jika modul TIDAK SETUJU dengan deskripsi 

S  : Jika modul SETUJU dengan deskripsi 

SS  : Jika modul SANGAT SETUJU dengan deskripsi 

3.  Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

4.  Jika ada, tuliskan komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Modul pada 

baris yang disediakan. 

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

Isi/Materi 

No Deskripsi 
Pilihan Kritik/Saran 

STS TS S SS  

1. 

Materi laju reaksi yang disajikan telah 

sesuai/relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang termuat dalam 

Modul. 

     

2. 

Materi laju reaksi yang disajikan telah 

sesuai/relevan dengan Kompetensi Dasar 

(KD) yang termuat dalam silabus KTSP. 

     

3. 

Konsep dan definisi laju reaksi sesuai 

dengan konsep dan definisi yang berlaku 

dalam bidang ilmu kimia. 

     

4. 
Kedalaman materi sesuai dengan tingkat 

kematangan berpikir peserta didik. 
     

5. 

Susunan materi dalam Modul sesuai 

dengan konsep multipel representasi 

yaitu mencakup makroskopik, 

mikroskopik dan simbolik. 

     

6. 
Contoh soal yang dimuat dalam Modul 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 
     

7. Contoh soal yang dimuat dalam Modul      
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tersusun mulai dari yang mudah ke sulit. 

8. 
Penyajian bentuk contoh soal yang 

dimuat dalam Modul bervariasi. 
     

9. 
Apersepsi yang disajikan telah 

sesuai/relevan dengan materi  laju reaksi 
     

10. 

Jawaban apersepsi yang termuat dalam 

bahasan materi di Modul sesuai/relevan 

dengan konsep yang berlaku dalam 

materi  laju reaksi.  

     

 

 

Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Modul ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pontianak,  2017 

     Ahli Materi  

 

 

  

(    ) 
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LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS 

MULTIPEL REPRESENTASI AHLI MEDIA 

 

Mata Pelajaran/Materi : Kimia/Laju Reaksi 

Judul Penelitian   :Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI IPA 1 SMA 

Panca Bhakti Pontianak 

Peneliti   : Winarni  

Petunjuk Pengisian  : 

1. Angket penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai ahli materi tentang isi materi yang dimuat dalam Modul yang sedang 

dikembangkan, sebab data yang didapatkan akan sangat bermanfaat  untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas Modul ini. 

2. Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu kolom dengan memilih: 

STS : Jika modul SANGAT TIDAK SETUJU dengan deskripsi 

TS  : Jika modul TIDAK SETUJU dengan deskripsi 

S  : Jika modul SETUJU dengan deskripsi 

SS  : Jika modul SANGAT SETUJU dengan deskripsi 

3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

4. Jika ada, tuliskan komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai modul pada 

beris yang disediakan. 

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

Media 

No Deskripsi 
Pilihan Kritik/Saran 

STS TS S SS  

1. 
Desain dalam Modul (mencakup 

multipel representasi). 
     

2. 
Huruf dan gambar tercetak dengan 

jelas. 
     

3. 
Pemilihan jenis huruf dan angka 

telah sesuai. 
     

4. 
Pemilihan ukuran huruf dan angka 

telah sesuai.. 
     

5. 

Komposisi perpaduan warna telah 

sesuai, baik, serasi, dan tampilannya 

menarik. 

     

6. 
Modul mudah digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 
     

7. 
Tabel dan bagan yang dimuat dalam 

Modul tercetak dengan jelas 
     

8. 

Simbol-simbol dan gambar-gambar 

yang ada pada materi laju reaksi 

tercetak dengan jelas. 

     

9. 
Tampilan Modul secara umum 

menarik. 
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Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai modul ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pontianak,  2017 

     Ahli Media  

 

  

 

(    ) 
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN KIMIA 

BERBASIS MULTPEL REPRESENTASI 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Setelah Bapak/Ibu mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dimohon untuk memberi 

penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi 

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom yang 

berisi pernyataan yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu! 

Dengan memilih : 

SS = Sangat Setuju   TS = Tidak Setuju 

S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan 
Skor 

Kritik/Saran 
STS TS S SS 

1. 

Modul pembelajaran kimia berbasis 

multipel representasi sudah sesuai untuk 

digunakan oleh siswa pada pembelajaran 

laju reaksi. 

     

2. 

Materi laju reaksi pada modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi mudah dipahami oleh siswa. 

     

3. 

Tulisan dalam modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi materi laju 

reaksi mudah dibaca tulisan. 

     

4. 

Tampilan, gambar, dan warna pada modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi jelas dan menarik serta 

memudahkan siswa untuk memahami 

konsep materi laju reaksi 

     

5. 

Contoh dan latihan soal dalam modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi membantu siswa memahami 

materi laju reaksi 

     

6. 

Bahasa yang digunakan dalam modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi mudah dipahami oleh siswa. 

     

7. 

Penggunaan modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi laju reaksi. 

     

 

 

 

 

Lampiran B-13 

Pontianak,  2017 

    Responden  

  

 

(    ) 



89 
 

 
 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN KIMIA 

BERBASIS MULTIPEL REPRESENTASI 

KODE SISWA :  

Petunjuk Pengisian : 

1. Setelah kalian mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel representasi dimohon untuk memberi 

penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi! 

2. Penilaian cukup dengan memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom yang 

berisi pernyataan yang paling sesuai dengan pendapat kalian! 

Dengan memilih: 

SS = Sangat Setuju   TS = Tidak Setuju 

S = Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan 
Skor 

Kritik/Saran 
STS TS S SS 

1. 

Menurut saya modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi sesuai untuk 

digunakan pada pembelajaran materi laju 

reaksi. 

     

2. 
Materi laju reaksi modul pembelajaran 

kimia berbasis multipel representasi mudah 

saya pahami. 

     

3. 
Tulisan dalam modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi materi laju 

reaksi mudah dibaca. 

     

4. 

Tampilan, gambar, dan warna pada modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi jelas dan menarik serta 

memudahkan saya untuk memahami konsep 

materi laju reaksi. 

     

5. 

Contoh dan latihan soal dalam modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi membantu saya memahami 

materi laju reaksi 

     

6. 
Bahasa yang digunakan dalam modul 

pembelajaran kimia berbasis multipel 

representasi mudah saya pahami. 

     

7. 

Penggunaan modul pembelajaran kimia 

berbasis multipel representasi 

mempermudah saya dalam memahami 

materi laju reaksi. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU TERHADAP MODUL 

PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS MULTIPEL REPRESENTASI 

Mata Pelajaran/Materi : Kimia/Laju Reaksi 

Judul Penelitian   :Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI IPA 1 SMA 

Panca Bhakti Pontianak 

Peneliti   : Winarni  

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu kolom dengan memilih: 

STS : Jika modul SANGAT TIDAK SETUJU dengan deskripsi 

TS  : Jika modul TIDAK SETUJU dengan deskripsi 

S  : Jika modul SETUJU dengan deskripsi 

SS  : Jika modul SANGAT SETUJU dengan deskripsi 

2. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik/saran pada kolom yang 

disediakan. 

3. Jika ada, tuliskan komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai angket respon 

guru pada baris yang disediakan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

No Deskripsi 
Pilihan Kritik/Saran 

STS TS S STS  

1. 

Pernyataan mengenai tanggapan guru 

terhadap kesesuaian modul materi laju 

reaksi dengan karakteristik siswa sudah 

relevan dengan informasi yang ingin 

diperoleh. 

     

2. 

Pernyataan mengenai tanggapan guru 

terhadap kemudahan siswa untuk 

memahami materi, contoh, dan latihan 

soal laju reaksi dalam modul yang 

dikembangkan sudah relevan. 

     

3. 

Pernyatan mengenai tanggapan guru 

terhadap tampilan modul sudah 

relevan. 

     

4. 

Pernyataan mengenai tanggapan guru 

terhadap bahasa yang digunakan dalam 

modul sudah relevan. 

     

5. 

Pernyataan mengenai tanggapan guru 

terhadap dukungan modul dalam 

membantu pemahaman siswa pada 

materi laju reaksi sudah relevan. 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL 

PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS MULTIPEL REPRESENTASI 

Mata Pelajaran/Materi : Kimia/Laju Reaksi 

Judul Penelitian   :Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Multipel 

Representasi Pada Materi Laju Reaksi Kelas XI IPA 1 SMA 

Panca Bhakti Pontianak 

Peneliti   : Winarni  

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu kolom dengan memilih: 

STS : Jika modul SANGAT TIDAK SETUJU dengan deskripsi 

TS  : Jika modul TIDAK SETUJU dengan deskripsi 

S  : Jika modul SETUJU dengan deskripsi 

SS  : Jika modul SANGAT SETUJU dengan deskripsi 

2. Jika ada, tuliskan komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai angket respon 

siswa pada baris yang disediakan. 

3. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

N

o 
Deskripsi 

Pilihan Kritik/Saran 

STS TS S STS  

1. 

Pernyataan mengenai tanggapan siswa 

terhadap kesesuaian modul dengan 

kegitan pembelajaran materi laju reaksi. 

     

2. 

Pernyataan mengenai tanggapan siswa 

terhadap kemudahan memahami materi, 

contoh, dan latihan soal laju reaksi 

dalam modul yang dikembangkan sudah 

relevan. 

     

3. 

Pernyatan mengenai tanggapan siswa 

terhadap tampilan modul yang 

dikembangkan sudah relevan. 

     

4. 

Pernyataan mengenai tanggapan siswa 

terhadap bahasa yang digunakan dalam 

modul yang dikemangkan sudah relevan. 

     

5. 

Pernyataan untuk tanggapan siswa 

mengenai dukungan modul yang 

dikembangkan terhadap pemahamannya 

pada materi laju reaksi sudah relevan. 
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